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ABSTRAK 

 
Nama :  Nur Masyithah 

NIM :  160201116 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam 
Judul Skripsi : Efektivitas Model Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VII MTsN 3 Aceh 

Besar  
Tebal Skripsi :  84 Halaman 

Pembimbing I :  Dr. Nurbayani, S.Ag., M.Ag. 
Pembimbing II :  Sri Astuti, MA 

Kata Kunci :  Efektivitas Model Jigsaw, Hasil Belajar 

 
Pembelajaran fiqh yang berlangsung di MTsN 3 Aceh Besar  masih 

diajarkan dengan menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan model 

pembelajaran yang variatif, akibatnya peserta didik tidak menunjukkan hasil 
belajar yang memuaskan khususnya pada mata pelajaran fiqh. Pertanyaan 

penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana pembelajaran fiqh dengan 
menggunakan model jigsaw? Bagaimana aktivitas guru dan siswa terhadap 

model jigsaw pada mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN 3 Aceh Besar? 

Apakah model pembelajaran jigsaw efektif terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN 3 Aceh Besar? Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di sekolah MTsN 3 

Aceh Besar dengan subjek penelitian peserta didik kelas VII-4 MTsN 3 
Aceh Besar yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data melalui 

lembar observasi guru dan peserta didik, wawancara serta tes. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I pengamatan dari guru mata 

pelajaran mendapat skor 94,6 dan pengamatan dari teman sejawat mendapat 
skor 91 dan pada siklus II mendapat skor 100 dari pengamatan guru mata 

pelajaran dan mendapat 98 dari pengamatan teman sejawat. Aktivitas 
peserta didik pada siklus I mendapat skor 92,8 dari pengamatan guru mata 

pelajaran dan mendapat skor 89,2 dan pada siklus II mendapat skor 100 dari 

guru mata pelajaran dan mendapat skor 94,6 dari pengamatan teman 
sejawat. Hasil pre-test pada siklus I mendapat skor 24,6 dan hasil post-test 

mendapat skor 59 kemudian meningkat pada siklus II pada pre-test II 

mendapat skor 38 dan hasil post-test mendapat skor 81. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran jigsaw sangat 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fiqh di kelas VII-4 MTsN 3 Aceh Besar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang, guna mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam pengertian luas, pendidikan juga 

dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, nilai-budaya, 

sebagai panduan bertingkah laku dan bermasyarakat.
1
 

 Konsep pendidikan tersebut sesuai dengan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional RI No. 20 bab I, pasal I, ayat I tahun 2003 

yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara”.
2
 

  Menurut UUD 1945 pasal 31 ayat (1) berbunyi “setiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan”. Pasal 31 ayat (2) yang 

berbunyi “setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayai nya”. Pasal 31 ayat (3) yang berbunyi 

“pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 

____________ 
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: 

Remaja Rosdakarya: 2006),  h. 10. 

2  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: 2003),  h. 2. 



 

 

2 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 

diatur dengan undang-undang”.
3
  

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana dalam perubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang. Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan bagian 

kebutuhan yang penting, karena pendidikan diharapkan mampu 

mengubah siswa agar menjadi manusia terdidik sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

 Selain itu, pemerintah sendiri tentunya harus menyiapkan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan di 

bidang pendidikan. Seperti fasilitas, tenaga pengajar yang professional, 

program baru dan kurikulum pendidikan. Dengan adanya program 

pendidikan yang terus diperbarui dan bermutu, tentu akan menghasilkan 

output yang bermutu. 

 Salah satu pembaruan yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

pembaruan kurikulum untuk menunjang mutu pendidikan di Indonesia, 

diantaranya Kurikulum 2006 (KTSP), Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

2013 revisi. Tidak hanya itu, baru-baru ini pemerintah juga 

mengeluarkan program pendidikan baru yaitu 5 hari sekolah atau disebut 

Full Day School, berdasarkan Peraturan Menteri (Permen) Nomor 23 

Tahun 2017 pasal 2 yang berbunyi “Hari Sekolah dilaksanakan 8 jam 

dalam 1 hari atau 40 jam selama 5 hari dalam 1 minggu”.
4
  

 Peraturan Menteri (Permen) Nomor 23 Tahun 2017 Pasal 2 

____________ 
3 Undang-Undang Dasar Bab XIII Pasal 31 Ayat 1, 2 dan  3 Tahun 1945 

Tentang Pendidikan, (Jakarta: 1945),  h. 7. 

4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2017 Tentang Hari Sekolah, (Jakarta: 2017), h. 4. 
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sendiri bertujuan untuk mengurangi pengaruh efek negatif rumah 

maupun lingkungan di sekitar tempat tinggal siswa. Dengan lebih 

banyak menghabiskan waktu di sekolah, anak diharapakan fokus pada 

pendidikannya. Tidak hanya sekedar pendidikan formalnya saja namun 

dengan adanya program Full Day School ini banyak kegiatan yang dapat 

membentuk sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik. 

 Kebijakan tersebut mulai diberlakukan pada tahun ajaran baru 

2017/2018, di berbagai kota besar di Indonesia salah satunya di kota 

Banda Aceh sudah memberlakukan program ini. Salah satu sekolah 

yang memberlakukan program ini adalah Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banda Aceh. Diharapkan dengan diterapkan progam ini dapat 

meningkatkan akhlak dan meningkatnya kemampuan belajar siswa 

dengan pencapaian tujuan belajar yang terprogram, terkontrol dan 

terukur. Sehingga sampai pada tujuan pembelajaran, serta menghasilkan 

output yang berkualitas. 

 Penerapan program Full Day School di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banda Aceh bertujuan untuk mengurangi pengaruh negatif dari 

luar pada anak usia sekolah, maka perlu diimplementasikan Full Day 

School agar meminimalkan pengaruh negatif pada anak, termasuk 

televisi dan media elektronik dan lainnya. Dengan diimplematasikan 

program Full Day School ini, maka rentang waktu belajar di sekolah 

relatif lebih lama sehingga waktu belajar di sekolah lebih efektif dan 

efisien.
5
 

 Tujuan tersebut sesuai dengan tujuan dari pemerintah, yaitu 

sebagai salah satu upaya pembinaan akidah dan akhlak siswa dan 

____________ 
5 Hasil wawancara awal dengan beberapa orang guru dan siswa. Tgl 14 Juli 

2020. 



 

 

4 

menanamkan nilai-nilai positif dalam diri setiap siswa. Terlepas dari 

tujuan tersebut, pemerintah juga mempunyai beberapa tujuan lain, yaitu: 

1. Mengurangi kecemasan orang tua yang tidak bisa 

mengawasi aktivitas anak-anak saat mereka pulang sekolah. 

2. Dengan durasi sekolah yang panjang, pembahasan materi 

bisa dilakukan lebih mendetail dan lengkap. Dengan begitu, 

siswa dapat lebih memahami materi di sekolah, tanpa harus 

ada tambahan di luar sekolah. 

3. Anak bisa menjadikan hari sabtu dan minggu sebagai hari 

khusus bersama keluarga. 

 Namun, tidak selamanya hal ini positif, karena dengan waktu 

yang lebih banyak digunakan di sekolah maka menciptakan siswa yang 

bersifat individualistis serta kurang bersosialisasi dengan teman sebaya 

di rumahnya. Serta kognitif sosial siswa tidak terarah dengan baik 

karena tidak beragamnya ruang interaksi anak. Tidak hanya itu, waktu 

untuk anak beristirahat juga lebih singkat karena harus kembali 

bersekolah di pagi harinya. Hal ini akan membuat anak merasa lelah dan 

lebih mudah terserang penyakit karena kurangnya istirahat. 

 Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti tentang 

pelaksanaan program Full Day School di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banda Aceh masih banyak siswa yang merasa lelah ketika belajar, 

sehingga sulit untuk berkonsentrasi atau bahkan tertidur saat jam belajar 

mengajar. Selain itu, kemampuan siswa dalam menerima pelajaran 

memiliki batas tertentu. Ada siswa yang tidak tahan berlama-lama di 

tempat yang sama, sehingga dapat mengganggu fokus pikirannya 
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akibatnya mereka tidak bisa menyerap materi dengan baik.
6
 

 Dari permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “ Implementasi 

Program Full Day School  dan Pengaruhnya terhadap Pembentukan 

Akhlak pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda Aceh” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi program full day school di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banda Aceh?  

2. Bagaimana pengaruh program full day school terhadap 

pembentukan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda 

Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan 

peneliti adalah: 

1. Mengetahui implementasi program  full day di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banda Aceh. 

2. Mengetahui pengaruh program full day school terhadap 

pembentukan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda 

Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dari segi 

manfaat praktis maupun manfaat dari segi teorisnya, terutama dalam 

dunia pendidikan. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

____________ 
6 Hasil wawancara awal dengan beberapa orang guru dan siswa. Tgl 14 Juli 

2020. 
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1. Secara Teoritis. 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan  masalah implementasi program full day school  dan 

pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak pada siswa Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banda Aceh. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh 

wawasan berfikir masalah implementasi program Full Day 

School dan pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak pada 

siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda Aceh. 

b. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan untuk 

guru dalam mengimplementasikan program Full Day 

School pada siswa. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan 

sumbangan yang baik kepada sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Implementasi  

 Implementasi berasal dari kata “to implement” yang berarti 

mengimplementasikan. Arti implementasi ialah kegiatan yang dilakukan 

melalui perencanaan dan mengacu pada aturan tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan tersebut.
7
 Sedangkan menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia, implementasi juga berarti penerapanatau pelaksanaan. 

 Jadi, implementasi adalah tindakan untuk menjalankan rencana 

____________ 
7 Yoga Saputra, Implementasi-Arti, Pengertian dan Penjelasannya, 

https://saintif.com/implementasi-adalah/ (Diakses pada 14 Juli 2020). 

https://saintif.com/implementasi-adalah/
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yang telah dibuat. Hasil implementasi akan maksimal jika penerapan 

dilakukan sesuai rencana sebelumnya. 

2.  Program Full Day School 

 Full day school berasal dari bahasa Inggris. Full berarti penuh, 

day berarti hari, school berarti sekolah. Jadi pengertian Full day school 

adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang 

diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari. Hal yang diutamakan 

dalam full day school adalah pengaturan jadwal mata pelajaran dan 

pendalaman.
2
 

 Full Day School merupakan salah satu program pembelajaran 

dengan menekankan siswa agar lebih lama berada di sekolah bukan 

hanya sekedar karena adanya tambahan pelajaran atau sekedar kegiatan 

eksrakulikuler. Namun, dengan adanya program ini lebih menekankan 

dalam pembentukan karakter siswa dengan pe,berian-pemberian atau 

penanaman nilai-nilai moral serta religious terhadap siswa.
 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ada beberapa penelitian 

yang serupa dengan penelitian ini, namun dibeberapa bagian jelas ada 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya. 

Adapun penelitian ini bukan satu-satunya, sudah ada beberapa penelitian 

yang serupa akan tetapi perlu diteliti lebih lanjut mengenai letak 

perbedaan yang serupa tersebut diantaranya yaitu: 

 Pertama, skripsi sudari Fuji Dwi Lestari yang judulnya 

“Implementasi Full Day School dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

____________ 
2 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz 

Media, 2009), h: 227. 
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Siswa di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 2012/2013”.
8
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Fuji Dwi Lestari 

mengulas tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi full day school dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

di MTs Negeri Surakarta 1. Dalam skripsi ini dengan peneliian yang 

sedang ditulis adalah sama-sama membahas tentang implementasi 

program full day school. 

 Kedua, skripsi saudara Ghulamul Mustofa yang berjudul 

“Implementasi Full Day School untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Rengel Tuban Jawa Timur”.
9
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudara Ghulamul Mustofa 

mengulas tentang hasil yang dicapai dari penerapan full day school di 

Madrasah Aliyah Negeri Rengel pada kelas X dan XI dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini 

mengulas tentang pengaruh dari implementasi program full day school 

terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda 

Aceh.

____________ 
8 Fuji Dwi Lestari, Implementasi Full Day School dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 2012/2013. (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta), (2013). 

9 Ghulamul Mustofa, Implementasi Full Day school untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Rengel Tuban Jawa Timur. 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta). (2014). 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas 

memiliki pengertian “keefektifan” keefektifan adalah “keadaan 

berpengaruh”, hal ini berkesan “keberhasilan” (tata usaha, tindakan). 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efektif, 

pengaruh dan akibat, atau efektif juga dapat diartikan dengan 

memberikan hasil yang memuaskan.
1
 

Efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup 

berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seseorang, efektivitas tidak 

hanya dilihat dari hasil tetapi juga dari sisi persepsi maupun sikap 

sesorang dan sebagai ukuran kepuasan yang dicapai oleh seseorang. 

Efektivitas belajar adalah tingkat pencapain tujuan pembelajaran 

termasuk dalam pembelajaran berupa peningkatan, pengetahuan, 

keterampilan, serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran.
2
 

Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan 

dari proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dilihat dari aktivitas selama pembelajaran, respond an 

penguasaan konsep.
3
 

____________ 
1 depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 

371 

2 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 57. 

3 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Usia 

Dini, Vol. 9 Edisi 1, Aprl 2015, h. 17-18. Diakses pada 15 januari 2022 dari situs: 

https://media.neliti.com. 
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan dilakukan oleh pihak peserta didik atau murid. Pembelajaran 

sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatakan penguasaan yang baik 

terhadap materi pembelajaran.
4
 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan suatu 

proses pembelajaran yang dapat dilihat dari aktifitas dan respon siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan 

pendidikan dengan baik. Pembelajaran dikatakan efektif apabila proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik yang sesuai dengan tujuan belajar 

dan hasil belajar. Oleh karena itu, untuk menyelaraskan proses 

pembelajaran yang baik maka dibutuhkan peran guru yang tepat dalam 

menjalankan proses pembelajaran seperti pemilihan metode, model, 

media dan bagaimana mengevaluasi siswa.  

2. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Harry Firman keefektifan program pembelajaran 

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan 

siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan 

instruksional. 

____________ 
4 Syaiful Segala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

h. 62. 
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c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar 

mengajar.
5
 

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas model jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN 3 Aceh 

Besar, maksudnya yaitu dengan adanya efektivitas model jigsaw pada 

mata pelajaran fiqh akan mempengaruhi hasil belajar akan lebih baik 

dari sebelumnya. 

3. Menjaga Efektivitas Pembelajaran 

Faktor-faktor yang menjadi penentu dalam hal menjaga 

efektivitas pembelajaran ialah: 

a. Faktor Tujuan 

 Hasil akhir dari suatu proses pembelajaran yang 

menjadi tujuan pembelajaran yang ditetapkan adalah 

perubahan. Perubahan dalam hal pola pikir, perubahan dalam 

perasaan, dan juga perubahan dalam pola tingkah laku atau 

behaviourism. Perubahan yang terjadi inilah yang menjadi 

indikator keberhasilan peserta didik dalam proses belajar. 

Inilah yang menjadi tujuan pembelajaran yang sebenarnya. 

b. Faktor Peserta Didik 

  Data-data subjektif dan objektif serta nominasi-

nominasi tentang peserta didik yang diperoleh melalui proses 

identifikasi, dan perbedaan tipe individu dalam hal merespon 

sesuatu atau cara individu memperoleh tanggapan tentang 

sesuatu. 

____________ 
5 Herry Firman, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III, (Bandung: Impereal 

Bhakti Utama, 2007), h. 53. 
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  Ada tiga tipe individu peserta didik dalam hal 

merespon sesuatu yaitu tipe visual, tipe auditif, dan tipe 

motoris. Untuk tipe visual peserta didik yang memiliki tipe ini 

lebih mudah memperoleh tanggapan tentang sesuatu melalui 

indra penglihatan. Untuk tipe auditif peserta didik yang 

memiliki tipe ini lebih mudah memperoleh tanggapan tentang 

sesuatu melalui indra penfengarannya. Dan untuk tipe motoris 

peserta didik yang memiliki tipe ini lebih mudah memperoleh 

tanggapan tentang sesuatu melalui pembuatan/ melakukan/ 

mendemonstrasikan sendiri. 

  Identifikasi peserta didik ini bertujuan untuk 

kepentingan efektivitas pembelajaran dan untuk masa depan 

peserta didik maka tetap harus dilakukan sampai pada tingkat 

kredibilitasnya. Yang terpenting disini adalah bagaimana guru 

mengajar dengan memperhatikan perbedaan individu. Guru 

harus menggunakan metode yang bervariasi dimana peserta 

didik memperagakan sendiri, sekaligus melihat dan 

mendengarkan pada setiap kali pertemuan. 

c. Faktor situasi 

  Konten pembicaraan soal situasi pembelajaran sering 

lebih pada kondisi konkrit serta pengaruhnya terhadap proses 

pembelajaran. Konten atau isi pembicaraan tentang faktor 

situasi pembelajaran selain seputar cuaca panas atau dingin, 

berisik, terburu-buru dan situasi ruang atau fasilitas yang 

tidak layak juga terkait mengenai situasi hati dan batin para 

guru atau pendidik saat mengajar dan juga situasi hati dan 

batin peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Oleh karena situasi itu sendiri adalah sesuatu yang dapat 

dibentuk/diciptakan dan dapat dikendalikan maka seorang 

guru seharusnya memiliki kemampuan untuk menciptakan 

situasi itu dan juga mempunyai kemampuan manajerial untuk 

mengatur dan mengendalikan situasi itu sendiri. 

d. Faktor Guru 

  Ada dua ciri penting yang harus ditunjukkan oleh 

seorang guru profesional selama proses pembelajaran dan 

juga di luar proses pembelajaran. Kedua ciri guru profesional 

itu adalah: 

1) Mahir/lincah dalam mengkombinasikan berbagai 

metode mengajar. 

2) Mampu memainkan berbagai peran guru dalam berbagai 

situasi dan dalam berbagai kebutuhan peserta didik. 

  Guru profesional adalah guru yang memahami 

keberagaman individu dan mampu mengkombinasikan 

berbagai metode mengajar serta mampu memainkan peran-

perannya untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 

peserta didik secara spesifik.
6
  

  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan 

bahwa ketika efektivitas pembelajaran telah berhasil dicapai, 

maka peran guru adalah mampu menyesuaikan kondisi 

peserta didik, suasana dan tujuan pembelajaran dengan 

kegiatan proses pembelajaran itu sendiri untuk menjaga 

efektivitas pembelajaran. 

____________ 
6 Ratu, Ile Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 

58-63. 
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B. Model Pembelajaran Jigsaw 

1. Pengertian Model  Pembelajaran Jigsaw 

Model jigsaw ini pertama kali dikembangkan oleh Aronson dan 

teman-teman di Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin 

dan teman-teman di Universitas Jihn Hopkins. Model ini dapat 

digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun 

berbicara. 

Model jigsaw adalah salah satu pembelajaran aktif yang terdiri 

dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab 

atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
7
 

Dalam model ini, guru memperhatikan skemata atau latar 

belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata 

ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa 

bekerja sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan 

mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
8
 

Pada model pembelajaran jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induknya peserta didik 

yang beranggotakan dengan kemampuan asal dan latar belakang 

keluarga yang beragam. Di samping itu, kelompok asal ini merupakan 

gabungan dari beberapa ahli. Sedangkan kelompok ahli itu sendiri 

merupakan kelompok peserta didik yang terdiri dari anggota kelompok 

____________ 
7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif  Konsep, 

Landasan Dan Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 73. 

8 Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), Cet. 1, h. 94. 
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asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami 

topik tertentu dan menyeleasaikan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok 

asal.
9
 

2. Tujuan Model Pembelajaran Jigsaw 

Tujuan pokok pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan 

belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik 

secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam 

satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di 

antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, 

mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan 

pemecahan masalah.
10

 

Dalam model kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi 

yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, 

anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat 

menyampaikan informasinya kepada kelompok lain.
11

 

Pembelajaran kooperatif model jigsaw salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal. Jigsaw juga didesain untuk meningkatkan rasa tanggung 

____________ 
9 Suyadi, Srategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 75 

10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group.2009), h. 57. 

11 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 218. 
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jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 

orang lain. Dalam pembelajaran kooperatif model jigsaw siswa lebih 

ditekankan mengkontruksi sendiri ilmu yang dipelajarinya menjadi 

pengetahuan yang akan bermakna dan tersimpan dalam ingatannya 

untuk periode yang lama.
12

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Jigsaw 

a. Memilih materi belajar yang bisa dipecah menjadi beberapa 

bagian. Sebuah bagian bisa sependek kalimat atau 

sepanjang beberapa paragraf. (jika mataerinya panjang, 

perintahkan siswa untuk membaca tugas mereka sebelum 

pelajaran). 

b. Menghitung jumlah bagian yang yang hendak dipelajari dan 

jumlah siswa. Bagikan secara adil berbagai tugas kepada 

berbagai kelompok siswa. Sebagai contoh, bayangkan 

sebuah kelas yang terdiri dari 12 siswa. Dimisalkan bahwa 

anda bisa membagi materi pelajaran menjadi tiga segmen 

atau bagian. 

Anda mungkin selanjutnya dapat membentuk kuartet 

(kelompok empat anggota), dengan memberikan segmen 

1,2, atau 3 kepada tiga kelompok. Kemuadian, perintahkan 

tiap kuartet atau “kelompok belajar” untuk membaca, 

mendiskusikan, dan mempelajari materi yang mereka 

terima. (jika anda menghendaki, anda dapat membentuk dua 

pasang “rekan belajar” terlebih dahulu kemudian 

____________ 
12 Nur Ainun Lubis dan Hasrul Harahap, “Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw”.  Jurnal As-Salam, Vol. 1, No. 1, Mei-Agustus 2016, h. 102. Diakses pada tanggal 

15 September 2021 dari situs: https://jurnal-assalam.org. 
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menggabungkan pasangan-pasangan iru menjadi kuartet 

untuk berkonsultasi dan saling berbagi pendapat). 

c. Setelah waktu belajar selesai, kemudian membentuk 

kelompok-kelompok “belajar ala jigsaw,” kelompok 

tersebut terdiri dari perwakilan “kelompok belajar” di kelas. 

Dalam contoh yang baru saja diberikan, anggota dari tiap 

kuartet dapat berhitung mulai dari 1, 2, 3, dan 4. Kemudian 

bentuklah kelompok belajar jigsaw dengan jumlah yang 

sama. Hasilnya adalah empat kelompok trio. Dalam masing-

masing trio akan ada satu siswa yang telah mempelajari 

segmen 1, segmen 2, dan segmen 3.  

d. Memperhatikan anggota kelompok “jigsaw” untuk 

mengajarkan satu sama lain apa yang telah mereka pelajari. 

e. Memerintahkan siswa untuk kembali ke posisi semula 

dalam rangka membahas pertanyaan yang masih tersisa 

guna memastikan pemahaman yang akurat.
13

 

Secara garis besar, sintak model pembelajaran jigsaw 

ditunjukkan sebagai berikut:
14

 

Fase-fase Perilaku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar. 

Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada 

____________ 
13 Melvin L. Silberman, Active Learning (terj. Raisul Muttaqien), (Bandumg: 

Nuansa Cendikia, 2014), Cet. 11, h. 180-182. 

14 Sukarmini, Suharsono, dan Sudarma, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas 

X SMA Negeri 1 Manggis”. E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Ganesha, Vol. 6, 2016,  h. 3-4. 
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Menyajikan informasi siswa dengan jalan menyuguhkan 

berbagai fakta, pengalaman yang 

berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran. 

Fase 3 

Group atau kelompok 

asal/dasar 

Siswa dikelompokkan menjadi 

kelompok asal/dasar dengan anggota 5 

sampai 6 orang dengan kemampuan 

akademik yang heterogen. Setiap 

anggota kelompok diberikan sub pokok 

bahasan atau topik yang berbeda untuk 

mereka pelajari. 

Fase 4 

Kelompok ahli atau expert 

group 

Guru menyuruh siswa yang mendapat 

topik sama berdiskusi dalam kelompok 

ahli. 

Fase 5 

Tim ahli kembali pada 

kelompok 

Siswa kembali ke kelompok asal/dasar 

untuk menjelaskan apa yang mereka 

dapatkan dalam kelompok ahli. 

Fase 6 

Evaluasi  

Semua siswa diberikan tes yang 

melingkupi semua topik. 

Fase 7 

Memberikan penghargaan 

Guru memberikan penghargaan baik 

secara individu maupun kelompok. 

 

4. Kelebihan Model Jigsaw 

a. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena 

sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi 

kepada rekan-rekannya. 

b. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi 

dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, 

menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari 

siswa yang lain. 

c. Dapat membantu untuk respek kepada orang lain dan 

menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 

segala perbedaan. 
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d. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

e. Merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk 

meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 

interpersonal yang positif dengan yang lain, 

mengembangkan keterampilan me-manage waktu dan sikap 

positif terhadap sekolah. 

f. Interaksi selama pembelajaran berlangsung dapat 

meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk 

berfikir.
15

 

5. Kelemahan Model Jigsaw 

a. Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, mereka 

akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang 

memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini 

dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok. 

b. Siswa yang memiliki kemampuan memabaca dan berfikir 

rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi 

apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

c. Siswa yang tidak terbiasa berkompetensi akan kesulitan 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

d. Keberhasilan dalam upaya mengembangkan kesadaran 

berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup 

____________ 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2006), cet. 7, h. 250. 
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panjang dan hal ini tidak mungkin tercapai hanya dengan 

satu kali atau sekali-sekali penerapan strategi ini.
16

 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu hasil dan 

belajar. Setiap kata tersebut memiliki arti sendiri. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan 

dan sebagainya) oleh usaha. Sedangkan belajar diartikan sebagai usaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu.
17

 Dengan kata lain hasil belajar 

adalah usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu. 

Hasil belajar adalah suatu kegiatan untuk mengukur perubahan 

perilaku yang telah terjadi pada diri peserta didik. Hasil belajar akan 

memberikan pengaruh dalam dua bentuk, yakni: pertama, peserta didik 

akan mengetahui sejauh mana kekuatan dan kelemahan atas perilaku dan 

hasil belajar yang diinginkan. Kedua, peserta didik akan mengalami 

perubahan perilaku menjadi lebih baik. Kesinambungan tersebut 

merupakan dinamika proses belajar sepanjang hayat.
18

 Secara sederhana 

hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik, 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar.
19

 

 

____________ 
16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran… cet. 7, h. 251. 

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses pada tanggal 21 

September 2021 dari situs: https://kbbi.web.id 

18 E. Mulyana, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), h. 208. 

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2014), h. 5. 
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Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu: 

a. Kognitif, hal ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam jenis, yaitu pengamatan atau perseptual, 

hafalan atau ingatan, pengertian atau pemahaman, aplikasi atau 

penggunaan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Afektif, berkenaan dengan dengan hasil belajar sikap yang 

terdiri dari lima jenis, yaitu penerimaan, sambutan, 

penghargaan atau apresiasi, internalisasi atau pendalaman dan 

karakterisasi atau penghayatan. 

c. Psikomotorik, ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

yang terdiri dari dau jenis, yaitu keterampilan bergerak atau 

bertindak dan keterampilan ekspresi verbal serta non verbal.
20

 

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar merupakan tingkat 

keberhasilan dari tujuan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru dan siswa. Adapun perubahan hasil belajar yang menyangkut aspek 

kognitif, yakni dengan bertambahnya ilmu pengetahuan serta pola 

berfikir individu, hal ini biasanya dibuktikan dengan perubahaan 

normatif (angka). Sedangkan perubahan yang menyangkut afektif, yaitu 

perubahan tingkah laku atau watak individu menjadi lebih baik. 

Kemudian, psikomotorik yaitu ditandai dengan terlihatnya kemampuan 

seorang individu. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berikut faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

siswa dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu: 

 

____________ 
20 A. Tabrani Rusyan, dkk., Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 22-23. 
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a. Faktor Internal 

1) Aspek Fisiologis 

 Kondisi umum jasmani dan panca indera siswa dapat 

mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. Sehat 

berarti dalam keadaaan baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya. 

 Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 

seseorang terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik 

haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin 

dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 

bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan 

ibadah. 

2) Aspek Psikologis 

 Aspek psikologis dapat mempengaruhi proses dan 

perolehan hasil belajar siswa, di antaranya intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan. Jika 

terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapat 

diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan 

cara mengusahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian, 

disesuaikan dengan hobi atau bakatnya, dan perlu tanamkan 

motif-motif dalam rangka memusatkan perhatian, 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/ 

menunjang belajar siswa.
21

 

 

____________ 
21 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 54-57. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Aspek Lingkungan 

 Kondisi lingkungan alam dan social dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Misalnya 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa; cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 

keluarga. Sedang sekolah berupa; cara guru mendidik dan 

suasana teman dan sekolah, kemudian masyarakat yaitu segala 

hal yang berkaitan dengan teman bermain dan lingkungan 

tempat tinggal kita. 

2) Aspek Instrumental 

 Yang termasuk faktor instrumental ialah faktor-faktor 

yang sengaja dirancang dan dimanipulasi, seperti kurikulum 

dan bahan pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana 

dan fasilitas sekolah yang memadai sehingga segala aktivitas 

sekolah dapat berlangsung dengan baik, serta manajemen yang 

berlaku di sekolah yang bersangkutan.
22

 

3. Pentingnya Penilaian Hasil Belajar 

Guru atau pendidik lainnya perlu mengadakan penilaian 

terhadap hasil belajar peserta didik karena dalam dunia pendidikan, 

khususnya dunia persekolahan penilaian hasil belajar mempunyai makna 

penting, baik bagi pesera didik, pendidik maupun sekolah. Adapun 

makna penilaian bagi ketiga pihak tersebut ialah: 

____________ 
22 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remadja Karya, 

1984), h. 107. 
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a. Makna bagi peserta didik 

Dengan diadakannya penilaian hasil belajar, maka 

peserta didik dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil 

mengikuti pelajaran yang disajikan oleh pendidik. Hasil yang 

diperoleh peserta didik dari penilaian hasil belajar ada dua 

kemungkinan yaitu antara memuaskan atau tidak memuaskan. 

b. Makna bagi pendidik 

1) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, pendidik 

akan dapat mengetahui peserta didik mana yang sudah 

berhak melanjutkan pelajarannya karena sudah berhasil 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

kompetensi yang diharapkan, maupun mengetahui 

peserta didik yang belum berhasil mencapai KKM 

kompetensi yang diharapkan. 

2) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, pendidik 

akan dapat mengetahui apakah pengalaman belajar 

(materi pelajaran) yang disajikan sudah tepat atau belum 

serta dapat mengetahui strategi atau metode 

pembelajaran sudah tepat atau belum. Jika belum maka 

pendidik harus intropeksi diri. 

c. Makna bagi sekolah 

Apabila pendidik mengadakan penilaian dan diketahui 

bagaimana hasil belajar peserta didiknya, maka dapat 

diketahui pula apakah kondisi belajar maupun kultur 

akademik yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan 

harapan atau belum. Dan juga dapat dijadikan pertimbangan 
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bagi sekolah untuk menyusun berbagai program pendidikan 

dimasa yang akan datang.
23

 

 

D. Pembelajaran Fiqh 

1. Tujuan Pembelajaran Fiqh di MTs 

Pembelajaran fiqh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam 

secara kaffah. Pelajaran ini bertujuan untuk mebekali peserta didik agar 

dapat: 

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 

mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 

manusia dengan Allah yang diatur dalam fiqh ibadah dan 

hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqh 

muamalah. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 

dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 

ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 

ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung 

jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 

sosial.
24

 

____________ 
23 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), h. 36-39. 

24 Lampiran Keputusan Meteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 

pada Madrasah, h. 46. 
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Tujuan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran fiqh 

adalah agar siswa dapat memahami dan mengamalkan ketentuan hukum 

Islam dengan baik dan benar serta menumbuhkan ketaatan beragama, 

tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari 

baik secara pribadi maupun sosial dengan dilandasi hukum islam.  

2. Materi-materi Pelajaran Fiqh di MTs Kelas VII 

Bahan pelajaran adalah materi atau isi yang harus dikuasai oleh 

siswa melalui kegiatan pembelajaran. Bahan pelajaran juga dapat 

diartikan sebagai media yang dapat mengantarkan siswa pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. Materi atau isi pelajaran ini diberikan 

kepada siswa sesuai dengan standar isi yang ditetapkan oleh KMA.
25

 

Materi pelajaran diartikan juga sebagai bahan pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Adapun materi-materi pelajaran fiqh di Mts kelas VII adalah 

sebagai berikut
26

: 

BAB Materi Pokok 

Bab 1 Alat-alat Bersuci 

Bab 2  Bersuci dari Najis dan Hadats 

Bab 3 Shalat Fardhu Lima Waktu 

Bab 4 Shalat Berjama’ah 

Bab 5 Berdzikir dan Berdoa Setelah Shalat 

Bab 6 Shalat Jum’at 

Bab 7 Shalat Fardhu Jama’ dan Qashar 

Bab 8 Shalat Fardhu dalam Kondisi Tertentu 

Bab 9 Shalat Sunnah Mu’akkad dan Ghairu Mu’akkad 

 

____________ 
25 Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), Cet II, h. 297. 

26 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih, (Jakarta: 

Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019), Cet I, h. viii-xii. 
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3. Langkah-langkah Pembelajaran Fiqh dengan Model Jigsaw 

Pembelajaran model jigsaw merupakan salah satu model yang 

mendorong agar peserta didik saling membantu dalam menguasai materi 

pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran fiqh dengan model jigsaw adalah sebagai 

berikut: 

a. Bahan Ajar 

Guru memilih satu bab dalam buku ajar kemudian membagi 

bab tersebut menjadi bagian-bagian sesuai dengan jumlah anggota 

kelompok. Setiap anggota kelompok ditugasi untuk membahas 

bagiannya pada bab tersebut. Pada tahap selanjutnya masing-masing 

anggota kelompok bertemu dengan ahli dalam kelompok lain dalam 

kelas. 

Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD) tingkat 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Fiqh kelas VII Bab III dengan Materi 

Shalat Fardhu Lima Waktu.
27

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1 Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.3. Mengamalkan shalat fardhu 

lima waktu pada waktunya 

sebagai pokok ajaran islam. 

2 Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, 

percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya. 

2.3. Menjalankan sikap tertib 

dan disiplin sebagai 

implementasi pengetahuan 

tentang shalat fardhu lima 

waktu. 

____________ 
27 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih… Cet I, h. 56. 
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3 Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya 

terkait fenomena dan 

kejadian tampak nyata. 

3.3. Menganalisis ketentuan 

shalat fardhu lima waktu. 

4 Mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah 

kongkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama 

dalam sudut/teori. 

4.3. Mengkomunikasikan hasil 

analisis tata cara shalat lima 

waktu. 

 

b. Diskusi Kelompok 

Kelompok ahli harus melakukan pertemuan sekitar satu 

kali pertemuan untuk mendiskusikan topik yang telah diberikan, 

setiap anggota kelompok ahli harus menerima lembar kerja 

“ahli”. Lembar kerja ahli harus memuat pertanyaan-pertanyaan 

dan kegiatan (jika ada) untuk mengarahkan diskusi kelompok. 

Guru mendorong peserta didik untuk menggunakan cara yang 

bervariasi. Tujuan kelompok ini adalah mempelajari sub bab 

tersebut kepada kelompok kecil masing-masing. 

Setiap kelompok mendapat sub bab sebagai berikut: 

Kelompok 1: pengertian shalat fardhu 

Kelompok 2: dasar hukum perintah shalat fardhu 

Kelompok 3: syarat wajib dan syarat sah shalat fardhu 
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Kelompok 4: perkara-perkara yang membatalkan shalat 

c. Pelaporan dan Pengetesan 

Masing-masing anggota kelompok ahli kembali 

kekelompok asal, setiap anggota ahli mengajarkan topik masing-

masing ke anggota kelompok asal. Guru mendorong anggota 

kelompok untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan ke pengajar 

dan mendiskusikan lembar kerja kelompok kecil. Setelah diskusi 

kelompok kecil, turut menyelenggarakan test yang menyangkut 

materi satu bab penuh dalam waktu yang tak lebih dari 25 menit. 

d. Tahap Penghargaan 

Tahap ini adalah tahap yang mampu mendorong peserta 

didik untuk lebih kompak. Pada tahap ini rata-rata peningkatan 

kelompok dilaporkan pada setiap penghargaan mingguan. Guru 

dapat menggunakan kata-kata khusus untuk memberikan kinerja 

kelompok semacam bintang sains, kelompok enistain dalam 

sebutan lainnya. Penghargaan kerja masing-masing kelompok 

dapat disajikan pada papan pengumuman yang dilaporkan 

peringkat masing-masing dakam kelas. Kinerja individu yang 

luar biasa juga diumumkan. Kepekaan guru juga sangat 

dibutuhkan. Penting untuk dipahami bahwa untuk menghargai 

peserta didik secara akademik dari kelompok yang 

berkemampuan rendah merupakan bagian integral keefektifan 

dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Elisabeth 

Conhern telah menemukan bahwa penting untuk menyadari akan 

peran peserta didik yang diduga memiliki kompetensi yang 

konsisten rendah. Ketika semacam ini menunjukkan kinerja baik, 
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segera diberi dia penghargaan khusus yang bersifat terbuka untuk 

kompetensi ini.
28

 

 

____________ 
28 Muslim Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University 

Perss, 2000), h. 13. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, pendekatan atau rancangan 

penelitian adalah cara atau metode untuk melakukan dan mengadakan 

penelitian.
1
 Dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), penelitian tindakan kelas atau Classroom Action 

Research adalah penelitian berbasis kelas atau sekolah, di mana dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK) terdapat tindakan untuk perbaikan 

kegiatan pembelajaran maupun peningkatan mutu hasil belajar di kelas.
2
  

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 

kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan 

nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 

kegiatan pengembangan profesinya.
3
 

Model dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. 

Kurt Lewin mengelompokkan penelitian rindakan kelas menjadi 4 

kelompok, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing) dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat kompenen 

tersebut dipandang sebagai siklus yang digambarkan sebagai berikut: 

____________ 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: “Suatu Pendekatan Praktik”, 

(Jakarta: rineka Cipta, 2006), h. 21. 

2 Zainal Aqib & Ahmad Amrullah,Penelitian Tindakan Kelas – Teori dan 

Aplikasi, (Yogyakarta: ANDI, 2018), h. 56. 

3 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 45. 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas.
4
 

Masing-masing langkah dalam gambar 3.1 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan tindakan (planning) adalah suatu perencanaan  

dalam bentuk penyusunan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil 

evaluasi hasil pelaksanaan prapenelitian/ refleksi awal.  

2. Pelaksanan Tindakan (acting)  

Pelaksanaan tindakan (acting) adalah pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sebagai guru model dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran yang telah direncanakan. Tindakan merupakan 

____________ 
4 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Pendidik dan Keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 26-27. 
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apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya untuk 

perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.  

3. Pengamatan (observing) 

Pengamatan (observing) adalah pengamatan atas pelaksanaan 

proses pembelajaran di kelas secara bersamaan (simultan) sebagai 

peneliti dan yang dilakukan dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan data. Pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kegiatan pengamatan data yang berupa proses perubahan kinerja 

belajar mengajar. Yang melakukan pengamatan dalam penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran dan teman sejawat. 

4. Refleksi (reflection) 

Refleksi (reflection) adalah mengingat dan merenungkan suatu 

tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam obsesrvasi. Refleksi 

biasanya dibantu oleh diskusi di antara peneliti dan kolaborator. Melalui 

diskusi, refleksi memberikan dasar perbaikan rencana.
5
  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih untuk 

melakukan penelitian guna memperoleh data yang diperlukan. Adapun 

lokasi yang dipilih adalah MTsN 3 Aceh Besar yang terletak di jl. 

Meulaboh – Banda Aceh, Lamkruet, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten 

Aceh Besar. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

____________ 
5 Kunandar, Langkah Mudah…, h. 75. 
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siswa kelas VII-4 MTsN 3 Aceh Besar dengan jumlah siswa sebanyak 

32 orang.  

 

D.  Data dan Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta 

ataupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi, 

sedangkan informasi merupakan hasil pengelohan data untuk suatu 

keperluan.
6
 Dalam penelitian ini ada dua macam jenis data, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat atau 

pernyataan. Dalam penelitian ini data kualitatif yang digunakan berupa 

hasil observasi guru dan aktivitas belajar fiqh menggunakan model 

jigsaw dan hasil dokumentasi selama proses pembelajaran.  

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Dalam 

penelitian ini data kuantitatif berupa hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran fiqh dengan menggunakan model jigsaw. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa dan guru sebagai kolaborator. 

NO Data Sumber Data Instrumen 

1 Aktivitas Siswa Siswa Observasi 

2 Aktivitas Guru Guru Observasi 

3 Hasil Belajar Siswa Soal Tes 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara melakukan penelitian langsung dalam kelas yang telah 

ditentukan yaitu di kelas VII-4 MTsN 3 Aceh Besar untuk mendapatkan 

____________ 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 136. 
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data dalam penulisan skripsi ini. Adapun teknik dalam pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Tes 

Tes dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar 

siswa. Tes yang digunakan berupa pre-test (tes awal) dan post-test (tes 

akhir). Tes menggunakan butir soal/ instrumen soal untuk mengukur 

hasil belajar siswa. 

2. Observasi 

Teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi langsung, dimana peneliti akan terjun langsung menjadi guru 

dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini lembar observasi yang 

digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas peserta didik. Yang menjadi observer dalam penelitian ini 

adalah guru yang bersangkutan dan teman sejawat. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki 

relevansi dengan permasalahan penelitian tindakan kelas.
7
 

Wawancara dilakukan pada tahap refleksi, pada tahap ini 

peneliti mewawancarai guru mata pelajaran fiqh dan teman sejawat. 

Wawancara dilakukan dalam bentuk wawancara tidak terstruktur. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari 

pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan 

____________ 
7 Kunandar, langkah mudah…, h. 157. 
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menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang 

terjadi dalam kegiatan pembelajaran.
8
 Data wawancara untuk keperluan 

refleksi akan diolah secara deskriptif dengan wawancara tidak 

terstruktur. 

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan teknik analisis 

data, yaitu memberi uraian mengenai hasil penelitian, menganalisis data 

merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk menguraikan data 

yang diperoleh agar dapat dipahami oleh orang lain yang ingin 

mengetahui hasil penelitian. Data yang didapat berupa prestasi belajar 

siswa pada proses pembelajaran. 

Data-data yang sifatnya kuantitatif dari pelaksanaan tindakan 

pada setiap siklus dianalisis secara statistik dengan menggunakan teknik 

persentase (%) yaitu: 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P = angka persentase yang dicari 

F = frekuensi yang dicari persentasenya. 

N = jumlah frekuensi (sampel).
9
 

Dalam menganalisis data hasil belajar pada aspek kognitif atau 

penguasaan konsep menggunakan analisis deskriptif dari setiap siklus 

dengan menggunakan nilai posttest dibandingkan dengan nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dan selisih nilai pertemuan pertama dengan 

pertemuan kedua untuk melihat peningkatan prestasi belajar yang 

memperhitungkan ketuntasan.  

____________ 
8 Kunandar, langkah mudah…, h. 280. 

9 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), h. 42. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 3 Aceh Besar yang terletak di 

Jln. Banda Aceh – Meulaboh KM. 14, Desa Lamkruet, Kecamatan 

Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Adapun letak geografis lingkungan 

madrasah di sebelah Utara berbatasan dengan kantor camat Lhoknga dan 

tanah lapang, di sebelah Selatan berbatasan dengan perkebunan warga 

setempat, di sebelah Timur berbatasan dengan lapangan bola kaki, dan 

di sebelah Barat berbatasan dengan warung mie. Letak lokasi yang 

berada pada posisi yang sangat strategis dan mudah dijangkau oleh 

sarana transportasi umum dapat memudahkan peserta didik yang tidak 

mempunyai kendaraan pribadi. Adapun gambaran umum profil MTsN 3 

Aceh Besar secara rinci, yaitu: 

Table 4.1 Profil Sekolah MTsN 3 Aceh Besar 

Nama Sekolah MTsN 3 Aceh Besar 

NSM 121111060002 

NPSN 10114389 

Status Madrasah Negeri 

Alamat Madrasah Jln. Banda Aceh – Meulaboh KM. 14 

Prov/Kab/Kec/Desa Aceh/Aceh Besar/Lhoknga/Lamkruet 

Permanen/Semi Permanen Permanen 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 3 Aceh Besar Tahun 2021 
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2. Visi dan Misi MTsN 3 Aceh Besar 

a. Visi 

Menjadikan Madrasah yang mampu menciptakan generasi 

Qur’ani yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK. 

b. Misi  

Berangkat dari visinya MTsN 3 Aceh Besar memiliki 

misinya sebagai berikut: 

1) Menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam proses 

pendidikan. 

2) Menciptakan generasi islami yang berlandaskan 

IMTAQ dan IPTEK. 

3) Menjadikan anak didik yang berakhlakul karimah. 

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 

bagi pengembangan IPTEK.  

5) Menghasilkan lulusan yang berpotensi.
1
 

3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTsN 3 Aceh Besar 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MTsN 3 Aceh Besar 

No Fasilitas Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kelas 13 Baik 

2 Perpustakaan 1 Baik 

3 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 

4 Ruang Lab. Biologi 1 Baik 

5 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

6 Ruang Guru 1 Baik 

7 Ruang Tata Usaha 1 Baik 

8 Mushala 1 Baik 

____________ 
1 Data Dokumentasi MTsN 3 Aceh Besar Tahun 2021. 
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9 WC Guru 1 Baik 

10 WC Siswa 2 Baik 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 3 Aceh Besar Tahun 2021 

4. Data Guru dan Pegawai 

Tabel 4.3 Daftar Nama-nama Guru dan Pegawai di MTsN 3 Aceh Besar 

No Nama Jabatan Gol Pendidikan 

1 Drs. Munzir, M.Pd Kepala Madrasah IV/a UNSYIAH 

2 Drs. Muhammad 

Piah 

Guru Madya IV/a IAIN 

3 Dra. Zubaidah Guru Madya IV/a IAIN 

4 Dra. Junaidah Guru Madya IV/a IAIN 

5 Dra. Yusnidar Guru Madya IV/a IAIN 

6 Juli Hafni, S.Ag, 

M.Ag 

Guru Madya IV/a IAIN 

7 Khairiah, S.Ag Guru Madya IV/a IAIN 

8 Arabiah, S.Ag Guru Muda III/d IAIN 

9 Amirul Mukminin, 

S.Pd.I 

Guru Muda III/d SERAMBI 

MEKKAH 

10 Dra. Jauhari Guru Muda III/c IAIN 

11 Irda Santina, S.Pd Guru Muda III/c IAIN 

12 Nura Islami, S.Pd Guru Muda III/c UNSYIAH 

13 Riswati, S.Pd Guru Pertama III/c SERAMBI 

MEKKAH 

14 Rita Hijrati, S.Pd.I Guru Pertama III/c IAIN 

15 Fauziah, S.Ag Guru Muda III/d IAIN 

16 Cut Yennibar. 

S.Pd 

Guru Muda III/c SERAMBI 

MEKKAH 

17 Rahmawati, S.Pd Guru Muda III/c SERAMBI 

MEKKAH 

18 Khudri, S.Pd Guru Muda III/c IAIN 

19 Asmanidar Kepala Urusan 

Tata Usaha 

III/b SMEA 

20 Hamdani Pengadministrasi II/d SMU 

21 Asriadi, S.Pd GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

22 Muhammad 

Yasin, S.Pd 

GTT - SERAMBI 

MEKKAH 
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23 Hastuti, S.Pd GTT - UNSYIAH 

24 Efa Fitria, S.Pd.I GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

25 Justy Fitriani, S.Pd GTT - UNSYIAH 

26 Asmaul Husna, 

S.Pd.I 

GTT - IAIN 

27 Mardiana, S.Pd GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

28 Riatul Jannah, 

S.Pd 

GTT - SMK FKIP 

29 Nadiatul Udia, 

S.Pd 

GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

30 Fuaida, S.Pd GTT - UNSYIAH 

31 Ernita, S,Pd GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

32 Asrol Rizal, S.Pd GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

33 Abdullah, S.ag GTT - IAIN 

34 Masnidar, S.Pd GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

35 Dahlia, S.Pd GTT - SERAMBI -

MEKKAH 

36 Linda Rahmati, 

S.Pd 

GTT - SERAMBI 

MEKKAH 

37 Furqan, ST PTT - SERAMBI 

MEKKAH 

38 Safwati, S.Pd.I PTT - UIN 

39 Yessi Susanti, 

S.Pd 

PTT - UNSYIAH 

40 Dhiauddin PTT - SMA 

41 Rudi Saputra PTT - SMA 

42 Eli Haryani PTT - SMA 

43 Syauqi Subhan PTT - SMA 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 3 Aceh Besar Tahun 2021 

Ket Tabel: GTT : Guru Tidak Tetap 

  PTT : Pegawai Tidak Tetap 

 



 

 

41 

5. Data Peserta Didik 

Tabel 4.4  Data Peserta Didik MTsN 3 Aceh Besar Tahun Pelajaran 

2021/2022 

No. Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII 47 91 138 

2 VIII 60 81 141 

3 IX 56 84 140 

 Jumlah 163 256 419 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 3 Aceh Besar Tahun 2021 

 

B. Pembelajaran Fiqh dengan Menggunakan Model Jigsaw. 

Pembelajaran terdapat komponen-komponen yang saling terikat 

dan di dalamnya seperti materi yang akan dipelajari, metode yang 

digunakan, media yang digunakan dan model apa yang digunakan. Pada 

penelitian ini materi pokok yang diajarkan adalah shalat fardhu lima 

waktu, metode yang digunakan adalah metode kooperatif learning, 

media yang digunakan adalah kertas hvs yang berisi nomor dan model 

yang digunakan adalah model pembelajaran jigsaw.  

Adapun tahap-tahap pembelajaran ada tiga yaitu, kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pertama, pada 

kegiatan pendahuluan guru membuka pembelajaran dengan memberikan 

salam, berdoa bersama mengkondisikan peserta didik, mengabsensi 

kehadiran, memberikan apersepsi, menjelaskan tujuan dari materi yang 

akan dipelajari dan menjelaskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dengan model jigsaw. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran fiqh dengan 

menggunakan model jigsaw, yaitu sebagai berikut: 
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1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung hal pertama yang 

dilakukan oleh guru adalah menyampaikan semua tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

untuk fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Tujuan pembelajaran dalam pembelajaran ini adalah: 

a) Peserta didik dapat menguraikan pengertian shalat fardhu. 

b) Peserta didik dapat menemukan dasar hukum perintah 

shalat fardhu. 

c) Peserta didik dapat menelaah syarat wajib dan syarat sah 

shalat fardhu. 

d) Peserta didik dapat memerinci perkara-perkara yang 

membatalkan shalat. 

2. Menyajikan informasi 

Dalam proses ini, guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan menyuguhkan berbagai fakta, pengalaman yang berkaitan 

langsung dengan materi pembelajaran yang berlangsung.  

Dalam hal ini guru mengaitkan keseharian peserta didik pada 

saat mengerjakan shalat fardhu karena materi pembelajaran yang 

diajarkan adalah materi shalat fardhu lima waktu. 

3. Group atau kelompok asal/dasar 

Guru mengelompokkan peserta didik menjadi kelompok 

asal/dasar dengan kemampuan akademik yang heterogen. Guru 

memberikan materi pada setiap kelompok asal/dasar, setiap kelompok 

mendapatkan materi yang berbeda. 

Dalam langkah ini guru membagi peserta didik menjadi 6 

kelompok asal dengan anggota 5-6 orang, setiap kelompok mendapat 
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materi yang berbeda dan guru menginstruksikan setiap kelompok asal 

untuk berdiskusi sesuai dengan materi. 

4. Kelompok ahli atau expert group 

Guru menyuruh peserta didik untuk berdiskusi dengan 

kelompok ahli. Dalam hal ini guru meminta peserta didik untuk 

membentuk kelompok baru dengan kelompok ahli dan menyuruh setiap 

anggota kelompok berdiskusi di dalam kelompok ahli karena di dalam 

kelompok ahli setiap peserta didik memiliki materi yang berbeda sesuai 

dengan materi yang telah didiskusikan pada kelompok asal. 

5. Tim ahli kembali pada kelompok 

Guru menyuruh siswa kembali ke kelompok asal/dasar untuk 

menjelaskan apa yang mereka dapatkan dalam kelompok ahli. Dalam 

langkah ini guru meminta peserta didik agar kembali ke kelompok asal 

mereka dan mendiskusikan apa saja yang telah mereka dapatkan di 

kelompok ahli. 

6. Evaluasi  

Semua siswa diberikan tes yang melingkupi semua topik. Di 

dalam langkah ini guru memberikan tes dalam bentuk essay kepada 

seluruh peserta didik. 

7. Memberikan penghargaan 

Guru memberikan penghargaan baik secara individu maupun 

dalam kelompok. 

Kedua, pada tahap ini terjadi kegiatan inti, yaitu kegiatan 

pembelajaran fiqh dengan menggunakan model jigsaw, langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw yang telah disebutkan 

di atas. Ketiga, pada tahap ini adalah kegiatan penutup, yang dilakukan 

guru adalah guru memberikan kesimpulan, memberikan soal latihan, 
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guru memberikan motivasi, guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama dan memberikan salam. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan sebanyak dua siklus. Dalam setiap siklus dilakukan 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian 

ini dilaksanakan di MTsN 3 Aceh Besar pada tanggal 03 sampai dengan 

10 November 2021. Kelas yang menjadi subyek dalam penelitian ini 

adalah kelas VII-4 dengan jumlah peserta didik 32 orang. Tahapan 

penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Penelitian pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 03 

November 2021. Adapun materi pokoknya adalah shalat fardhu lima 

waktu. 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan pada siklus I peneliti menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang shalat fardhu lima 

waktu yang sebelumnya telah dikonsultasikan dengan pembimbing. 

Peneliti bertindak langsung menjadi guru fiqh mengajar peserta didik, 

dan guru bidang studi fiqh tersebut menjadi pengamat pada saat 

penelitian berlangsung. Selain itu peneliti juga merancang perangkat 

penelitian lain seperti lembar observasi aktivitas guru dan lembar 

observasi aktivitas peserta didik serta lembar tes berupa soal pre-test I, 

post-test I, pre-test II dan post-test II yang dibuat dalam bentuk essay 

untuk mengetahui perkembangan dan hasil belajar peserta didik pada 

materi shalat fardhu lima waktu. 
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b. Tindakan (Acting) 

Kegiatan pembelajaran fiqh siklus I dilaksanakan pada tanggal 

03 November 2021. Peneliti sebagai guru fiqh yang langsung mengajar 

peserta didik dan menerapakan metode pembelajaran jigsaw dan guru 

bidang studi fiqh bertindak menjadi pengamat pada saat penelitian 

berlangsung. Peneliti juga memberikan lembaran aktivitas guru dan 

lembaran aktivitas peserta didik pada saat pembelejaran berlangsung. 

Serta melakukan evaluasi hasil dari proses belajar mengajar berupa 

pemberian pre-test I, post-test I, pre-test II dan post-test II yang dibuat 

dalam bentuk soal essay. 

c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati proses belajar 

mengajar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk 

lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik serta pre-test 

I, post-test I, pre-test II dan post-test II. Observasi dilakukan untuk 

dijadikan bahan penyempurnaan pada siklus berikutnya. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan model 

jigsaw menunjukkan hasil yang kurang maksimal karena guru masih 

belum bisa menciptakan suasana belajar yang mengarah kepada model 

jigsaw. Sehingga guru perlu memberikan arahan kepada peserta didik 

agar mereka merasa senang, antusias dan terarah dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan peserta didik masih banyak yang tidak serius 

dalam belajar dan merasa bingung ketika guru menjelaskan bagaimana 

proses pembelajaran dengan model jigsaw.  

Proses pembelajaran pada siklus I tidak berjalan dengan lancar 

dikarenakan guru masih belum bisa mengontrol kelas dengan baik dan 
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peserta didik masih banyak yang belum serius dalam mengikuti 

pembelajaran, berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran fiqh 

dan teman sejawat, yaitu sebagai berikut: 

“Menurut saya pembelajaran yang berlangsung sudah bagus 

dan model pembelajaran yang digunakan juga cocok, namun 

seharusnya sebagai seorang guru, anda lebih bisa menguasai 

dan mengontrol kelas dengan lebih baik. Oleh karena itu, siswa 

masih banyak yang tidak serius ketika pembelajaran 

berlangsung.”
2
 

“Pendapat saya pada saat pembelajaran berlangsung seharusnya 

guru dapat menguasai kelas dengan lebih baik dan peserta didik 

agar bisa lebih serius dalam proses pembelajaran.”
3
 

 

Berdasarkan hasil wawancara reflektif dengan guru mata 

pelajaran fiqh dan teman sejawat dapat dipahami bahwa untuk 

pertemuan selanjutnya perlu adanya perbaikan agar peserta didik dapat 

antusias dalam proses pembelajaran agar tercapainya hasil belajar yang 

diharapkan, untuk itu perlu dilaksanakannya siklus II. 

2. Siklus II 

Penelitian pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 

November 2021. Adapun materi pokok yang diajarkan adalah shalat 

fardhu lima waktu. 

a. Perencanaan (Planning) 

Seperti pada siklus I, peneliti menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tentang shalat fardhu lima waktu yang sebelumnya 

telah dikonsultasikan dengan pembimbing. Peneliti bertindak langsung 

menjadi guru fiqh mengajar peserta didik, dan guru bidang studi fiqh 

____________ 
2 Hasil Wawancara Refleksi Dengan Guru Mapel Fiqh Pada Tanggal 03 

November 2021 Hari Rabu di MTsN 3 Aceh Besar. 

3 Hasil Wawancara Refleksi Dengan Teman Sejawat Pada Tanggal  03 

November 2021 Hari Rabu di MTsN 3 Aceh Besar. 
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tersebut menjadi pengamat pada saat penelitian berlangsung. Selain itu 

peneliti juga merancang perangkat penelitian lain seperti lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik 

serta lembar tes berupa soal pre-test I, post-test I, pre-test II dan post-

test II yang dibuat dalam bentuk essay untuk mengetahui perkembangan 

dan hasil belajar peserta didik pada materi shalat fardhu lima waktu. 

Perencanaaan pada siklus II berdasarkan refleksi dari siklus I 

agar dapat memperbaiki proses pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran siklus II, sehingga menghasilkan proses pembelajaran 

yang lebik baik dari siklus I. 

b. Tindakan (Acting) 

Kegiatan pembelajaran fiqh siklus II dilaksanakan pada tanggal 

10 November 2021. Peneliti sebagai guru fiqh yang langsung mengajar 

peserta didik dan menerapakan metode pembelajaran jigsaw dan guru 

bidang studi fiqh bertindak menjadi pengamat pada saat penelitian 

berlangsung. Peneliti juga memberikan lembaran aktivitas guru dan 

lembaran aktivitas peserta didik pada saat pembelejaran berlangsung. 

Serta melakukan evaluasi hasil dari proses belajar mengajar berupa 

pemberian pre-test I, post-test I, pre-test II dan post-test II yang dibuat 

dalam bentuk soal essay. 

c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati proses belajar 

mengajar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk 

lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik serta pre-test 

I, post-test I, pre-test II dan post-test II. 
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d. Refleksi (Reflecting) 

Setelah proses pembelajaran pada siklus II berlangsung, 

aktivitas guru dengan menerapkan model jigsaw dan aktivitas peserta 

didik sudah meningkat dan mencapai kategori yang sangat baik. Guru 

sudah meningkat dalam hal mengelola kelas dan melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model jigsaw dan peserta didik lebih 

serius dan aktif dalam mengikuti pembelajaran serta hasil post-test II 

juga meningkat. Dengan demikian dapat dilihat bahwa pemahaman 

peserta didik mulai meningkat pada siklus II. Oleh karena itu tidak perlu 

dilakukannya siklus III karena hasil yang diharapkan sudah tercapai. 

Proses pembelajaran pada siklus II sudah mulai berjalan dengan 

lancar, dikarenakan guru sudah bisa lebih menguasi kelas dan peserta 

didik lebih antusias pada saat pembelajaran siklus II berlangsung. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran fiqh dan teman 

sejawat, yaitu sebagai berikut: 

“Menurut saya untuk pembelajaran yang berlangsung sudah 

sangat bagus dan membuat peserta didik lebih aktif dari 

biasanya.”
4
 

“Menurut pendapat saya pembelajaran yang berlangsung 

sudah lebih bagus daripada saat siklus I, peserta didik juga 

sudah lebih aktif”
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II, proses 

pembelajaran dengan model jigsaw cocok digunakan pada mata 

pelajaran fiqh pada materi pokok shalat fardhu lima waktu. 

____________ 
4 Hasil Wawancara Refleksi Dengan Guru Mapel Fiqh Pada Tanggal 10 

November 2021 di MTsN 3 Aceh Besar 

5 Hasil Wawancara Refleksi Dengan Teman Sejawat Pada Tanggal 10 

November 2021 di MTsN 3 Aceh Besar. 
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C. Aktivitas Guru dan Siswa Terhadap Penggunaan Model 

Jigsaw pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VII MTsN 3 Aceh 

Besar. 
 

Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

pengamatan terhadap aktivitas peserta didik terhadap penggunaan model 

jigsaw pada mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN 3 Aceh Besar  adalah 

sebagai berikut. 

1. Observasi Aktivitas Guru 

Pada tahap ini yang menjadi penilaiannya adalah kesesuaian 

aktivitas guru dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dirancang oleh peneliti, hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Responden Guru) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Guru mengkondisikan peserta didik, 

posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

   V 

b. Guru mengabsensi peserta didik.    V 

c. Guru memberikan apersepsi.   V  

d. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

   V 

e. Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran jigsaw. 

  V  

2. Kegiatan Inti  

 a. Guru membagi peserta didik menjadi 6 

kelompok berdasarkan kelompok 

akademik heterogen (kelompok asal) 

dengan anggota 5-6 orang. 

   V 

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengkaji materi masing-masing yang 

telah ditentukan. Guru membimbing 

peserta didik dalam diskusi kelompok 

ahli. 

   V 
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c. Guru meminta peserta didik untuk 

memahami materi yang telah 

didiskusikan dengan kelompok ahli. 

   V 

d. Guru menginstruksikan kepada seluruh 

peserta didik agar kembali ke 

kelompok asal.  

   V 

e. Guru memilih salah satu kelompok asal 

untuk presentasi. 

   V 

3. Penutup  

 

a. Guru memberikan kesimpulan.   V  

b. Guru memberikan soal latihan.    V 

c. Guru memberikan motivasi    V 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa 

   V 

Jumlah 53 

Skor 94,6 

Sumber: Data hasil observasi aktivitas guru siklus I responden guru di 

MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada tanggal 03 November 

2021. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4) C = Cukup (2) 

B   = Baik (3) K = Kurang (1) 

Presentase: 
53

56
× 100% = 94,6 

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 
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Tabel 4.6  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Responden Teman 

Sejawat) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Guru mengkondisikan peserta 

didik, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

  V  

c. Guru memberikan apersepsi.   V  

d. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

   V 

e. Guru menjelaskan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran 

jigsaw. 

   V 

2. Kegiatan Inti  

 a. Guru membagi peserta didik 

menjadi 6 kelompok berdasarkan 

kelompok akademik heterogen 

(kelompok asal) dengan anggota 

5-6 orang. 

   V 

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengkaji materi masing-masing 

yang telah ditentukan. Guru 

membimbing peserta didik 

dalam diskusi kelompok ahli. 

  V  

c. Guru meminta peserta didik 

untuk memahami materi yang 

telah didiskusikan dengan 

kelompok ahli. 

  V  

d. Guru menginstruksikan kepada 

seluruh peserta didik agar 

kembali ke kelompok asal.  

   V 

e. Guru memilih salah satu 

kelompok asal untuk presentasi. 

   V 

3. Penutup  

 

a. Guru memberikan kesimpulan.   V  

b. Guru memberikan soal latihan.    V 

c. Guru memberikan motivasi    V 

b. Guru mengabsensi peserta didik.             V 
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d. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca doa 

   V 

Jumlah 51 

Skor 91 

Sumber: Data hasil observasi aktivitas guru siklus I responden guru di 

MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada tanggal 03 November 

2021. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)  C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)   K = Kurang (1) 

 Presentase: 
51

56
× 100% = 91 

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru yang 

diobservasi oleh guru mata pelajaran dan teman sejawat menunjukkan 

bahwa skor yang diperoleh guru dalam siklus I adalah 94,6 dan 91 yang 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

Pada siklus I masih banyak kendala yang dihadapi oleh guru 

dalam pengelolaan kelas dan belum berjalan dengan optimal, maka dari 

itu guru melanjutkan proses pembelajaran selanjutnya untuk 

peningkatan aktivitas yang lebih baik lagi. 

2. Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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Pada tahap ini yang menjadi penilaian adalah aktivitas peserta 

didik saat proses belajar mengajar berlangsung. hasil observasi aktivitas 

peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7  Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I (Responden 

Guru) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Peserta didik 

mengkondisikan posisi 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran 

   V 

b. Peserta didik menjawab 

ketika di absen 

   V 

c. Peserta didik mendengarkan 

apersepsi 

   V 

d. Peserta didik mendengar 

tujuan pembelajaran 

   V 

e. Peserta didik mendengar 

langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran jigsaw 

   V 

2. Kegiatan Inti  

 a. Peserta didik duduk menjadi 

4 kelompok berdasarkan 

kelompok akademik 

heterogen yang setiap 

kelompok berisi 5-6 orang. 

   V 

b. Peserta didik berdiskusi 

dengan kelompok ahli sesuai 

dengan materi yang 

diberikan guru. 

  V  

c. Peserta didik memahami 

materi tersebut setelah 

berdiskusi dengan kelompok 

ahli. 

  V  

d. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota 

   V 
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kelompok asal apa yang 

didapat dari kelompok ahli. 

e. Salah satu kelompok asal 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

  V  

3. Penutup  

 

a. Peserta didik mendengarkan 

kesimpulan 

  V  

b. Peserta didik mengerjakan 

soal latihan 

   V 

c. Peserta didik mendengarkan 

motivasi 

   V 

d. Peserta didik membaca doa    V 

Jumlah 52 

Skor 92,8 

Sumber: Data hasil observasi aktivitas peserta didi siklus I responden 

guru di MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada tanggal 03 

November 2021. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)  C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)   K = Kurang (1) 

 Presentase: 
52

56
× 100% = 92,8 

Keterangan Tingkat Kemampuan Peserta Didik: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 
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Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I (Responden 

Teman Sejawat) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Peserta didik mengkondisikan 

posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran 

   V 

b. Peserta didik menjawab ketika 

di absen 

   V 

c. Peserta didik mendengarkan 

apersepsi 

  V  

d. Peserta didik mendengar tujuan 

pembelajaran 

  V  

e. Peserta didik mendengar 

langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran jigsaw 

   V 

2. Kegiatan Inti  

 a. Peserta didik duduk menjadi 4 

kelompok berdasarkan 

kelompok akademik heterogen 

yang setiap kelompok berisi 5-6 

orang. 

   V 

b. Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok ahli sesuai dengan 

materi yang diberikan guru. 

  V  

c. Peserta didik memahami materi 

tersebut setelah berdiskusi 

dengan kelompok ahli. 

  V  

d. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok asal 

apa yang didapat dari kelompok 

ahli. 

  V  

e. Salah satu kelompok asal 

mempresentasikan hasil diskusi. 

   V 

3. Penutup  

 

a. Peserta didik mendengarkan 

kesimpulan 

  V  

b. Peserta didik mengerjakan soal    V 
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latihan 

c. Peserta didik mendengarkan 

motivasi 

   V 

d. Peserta didik membaca doa    V 

Jumlah 50 

Skor 89,2 

Sumber:  Data hasil observasi aktivitas peserta didik siklus I responden 

guru di MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada tanggal 03 

November 2021. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)   C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)    K = Kurang (1) 

Presentase: 
50

56
× 100% = 89,2 

Keterangan Tingkat Kemampuan Peserta Didik: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik 

yang diobservasi oleh guru mata pelajaran dan teman sejawat 

menunjukkan bahwa skor yang diperoleh peserta didik dalam siklus I 

adalah 92,8 dan 89,2 yang termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

pengamatan terhadap altivitas peserta didik serta tes adalah sebagai 

berikut. 
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3. Observasi Aktivitas Guru 

Pada tahap ini yang menjadi penilaiannya adalah kesesuaian 

aktivitas guru dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dirancang oleh peneliti, hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Responden Guru) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Guru mengkondisikan peserta didik, 

posisi tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

   V 

b. Guru mengabsensi peserta didik.    V 

c. Guru memberikan apersepsi.    V 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.    V 

e. Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran jigsaw. 

   V 

2. Kegiatan Inti  

 a. Guru membagi peserta didik menjadi 

6 kelompok berdasarkan kelompok 

akademik heterogen (kelompok asal) 

dengan anggota 5-6 orang. 

   V 

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengkaji materi masing-masing yang 

telah ditentukan. Guru membimbing 

peserta didik dalam diskusi kelompok 

ahli. 

   V 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

memahami materi yang telah 

didiskusikan dengan kelompok ahli. 

   V 

d. Guru menginstruksikan kepada seluruh 

peserta didik agar kembali ke kelompok 

asal.  

   V 

e. Guru memilih salah satu kelompok asal 

untuk presentasi. 

   V 

3. Penutup  

 a. Guru memberikan kesimpulan.    V 
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b. Guru memberikan soal latihan.    V 

c. Guru memberikan motivasi    V 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa 

   V 

Jumlah 56 

Skor 100 

Sumber:  Data hasil observasi aktivitas guru siklus II responden guru 

di MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada tanggal 10 

November 2021. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)  C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)   K = Kurang (1) 

Presentase: 
56

56
× 100% = 100 

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Tabel 4.10  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Responden 

Teman Sejawat) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Guru mengkondisikan peserta didik, 

posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

   V 

b. Guru mengabsensi peserta didik.    V 

c. Guru memberikan apersepsi.    V 

d. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

   V 

e. Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran jigsaw. 

   V 

2. Kegiatan Inti  
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 a. Guru membagi peserta didik menjadi 

6 kelompok berdasarkan kelompok 

akademik heterogen (kelompok asal) 

dengan anggota 5-6 orang. 

   V 

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengkaji materi masing-masing yang 

telah ditentukan. Guru membimbing 

peserta didik dalam diskusi 

kelompok ahli. 

   V 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

memahami materi yang telah 

didiskusikan dengan kelompok ahli. 

  V  

d. Guru menginstruksikan kepada 

seluruh peserta didik agar kembali ke 

kelompok asal.  

   V 

e. Guru memilih salah satu kelompok 

asal untuk presentasi. 

   V 

3. Penutup  

 

a. Guru memberikan kesimpulan.    V 

b. Guru memberikan soal latihan.    V 

c. Guru memberikan motivasi    V 

d. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa 

   V 

Jumlah 55 

Skor 98,2 

Sumber:  Data hasil observasi aktivitas guru siklus II responden guru 

di MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada tanggal 10 

November 2021. 
 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)   C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)    K = Kurang (1) 

Presentase: 
55

56
× 100% = 98,2 

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 
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65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru yang 

diobservasi oleh guru mata pelajaran dan teman sejawat menunjukkan 

bahwa skor yang diperoleh guru dalam siklus II adalah 100 dan 98,2 

yang termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dapat dilihat bahwa 

dalam siklus II ini guru sudah mengalami peningkatan dalam pegelolaan 

kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung dibandingakan dengan 

siklus I sebelumnya. 

4. Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Pada tahap ini yang menjadi penilaian adalah aktivitas peserta 

didik saat proses belajar mengajar berlangsung. hasil observasi aktivitas 

peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11  Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

(Responden Guru) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Peserta didik mengkondisikan posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran 

   V 

b. Peserta didik menjawab ketika di absen    V 

c. Peserta didik mendengarkan apersepsi    V 

d. Peserta didik mendengar tujuan 

pembelajaran 

   V 

e. Peserta didik mendengar langkah-

langkah kegiatan pembelajaran jigsaw 

   V 

2. Kegiatan Inti  

 a. Peserta didik duduk menjadi 4 

kelompok berdasarkan kelompok 

akademik heterogen yang setiap 

kelompok berisi 5-6 orang. 

   V 

b. Peserta didik berdiskusi dengan    V 
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kelompok ahli sesuai dengan materi 

yang diberikan guru. 

c. Peserta didik memahami materi 

tersebut setelah berdiskusi dengan 

kelompok ahli. 

   V 

d. Peserta didik kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan kepada anggota 

kelompok asal apa yang didapat dari 

kelompok ahli. 

   V 

e. Salah satu kelompok asal 

mempresentasikan hasil diskusi. 

   V 

3. Penutup  

 

a. Peserta didik mendengarkan 

kesimpulan 

   V 

b. Peserta didik mengerjakan soal latihan    V 

c. Peserta didik mendengarkan motivasi    V 

d. Peserta didik membaca doa    V 

Jumlah 56 

Skor 100 

Sumber:  Data hasil observasi aktivitas peserta didik siklus II 

responden guru di MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada 

tanggal 10 November 2021. 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)   C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)    K = Kurang (1) 

Presentase: 
56

56
× 100% = 100 

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 
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Tabel 4.12  Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

(Responden Teman Sejawat) 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

a. Peserta didik mengkondisikan posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran 

   V 

b. Peserta didik menjawab ketika di absen    V 

c. Peserta didik mendengarkan apersepsi    V 

d. Peserta didik mendengar tujuan 

pembelajaran 

  V  

e. Peserta didik mendengar langkah-

langkah kegiatan pembelajaran jigsaw 

  V  

2. Kegiatan Inti  

 a. Peserta didik duduk menjadi 4 kelompok 

berdasarkan kelompok akademik 

heterogen yang setiap kelompok berisi 5-

6 orang. 

   V 

b. Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok ahli sesuai dengan materi yang 

diberikan guru. 

   V 

c. Peserta didik memahami materi tersebut 

setelah berdiskusi dengan kelompok ahli. 

  V  

d. Peserta didik kembali ke kelompok asal 

dan menjelaskan kepada anggota 

kelompok asal apa yang didapat dari 

kelompok ahli. 

   V 

e. Salah satu kelompok asal 

mempresentasikan hasil diskusi. 

   V 

3. Penutup  

 

a. Peserta didik mendengarkan kesimpulan    V 

b. Peserta didik mengerjakan soal latihan    V 

c. Peserta didik mendengarkan motivasi    V 

d. Peserta didik membaca doa    V 

Jumlah 53 

Skor 94,6 

Sumber:  Data hasil observasi aktivitas peserta didik siklus II 

responden guru di MTsN 3 Aceh Besar, kelas VII-4 pada 

tanggal 10 November 2021. 
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Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)  C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)   K = Kurang (1) 

Presentase: 
53

56
× 100% = 94,6 

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil observasi siklus II terhadap aktivitas peserta 

didik yang diobservasi oleh guru mata pelajaran dan teman sejawat 

menunjukkan bahwa skor yang diperoleh peserta didik dalam siklus II 

adalah 100 dan 94,6 yang termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dari 

hasil observasi siklus II dapat dilihat bahwa peserta didik mulai aktif dan 

antusias di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

D. Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqh Kelas VII MTsN 3 Aceh Besar. 
 

Untuk mengetahui tercapainya efektif atau tidaknya model 

jigsaw maka perlu dilihat dari hasil belajar. Berikut ini adalah hasil 

belajar yang didapatkan pada saat pre-test I, post-test I, pre-test II dan 

post-test II: 
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1. Hasil pre-test I 

Tabel 4.13 Hasil Pre-Test I peserta didik siklus I 

No Nama Peserta Didik Skor Keterangan 

1 AAK 10 Tidak Tuntas 

2 ARI 10 Tidak tuntas 

3 AA 10 Tidak Tuntas 

4 BM 10 Tidak Tuntas 

5 FH 30 Tidak Tuntas 

6 IA 30 Tidak Tuntas 

7 IM 10 Tidak Tuntas 

8 KG 75 Tuntas 

9 MF 10 Tidak Tuntas 

10 MQFA 10 Tidak Tuntas 

11 M 10 Tidak Tuntas 

12 MAF 10 Tidak Tuntas 

13 MA 10 Tidak Tuntas 

14 MQ 10 Tidak Tuntas 

15 MN 10 Tidak Tuntas 

16 MT 30 Tidak Tuntas 

17 NQA 10 Tidak Tuntas 

18 NZ 10 Tidak Tuntas 

19 N 10 Tidak Tuntas 

20 PL 30 Tidak Tuntas 

21 RA 10 Tidak Tuntas 

22 RR 30 Tidak Tuntas 

23 SAN 30 Tidak Tuntas 

24 S 75 Tuntas 

25 SN 30 Tidak Tuntas 

26 SA 70 Tuntas 

27 SAJ 30 Tidak Tuntas 

28 SS 70 Tuntas 

29 TMK 10 Tidak Tuntas 

30 U 30 Tidak Tuntas 

31 UH 30 Tidak Tuntas 

32 ZA 30 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor Akhir 790  

Sumber:  Data Hasil Pre-Test I peserta didik Siklus I di MTsN 3 Aceh 

Besar, Pada Tanggal 03 November 2021 
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Skor Hasil = 
790

3200
× 100% = 24,6 

Skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil pre-test I peserta didik pada siklus I di atas 

diperoleh skor hasil 24,6 dengan kategori sangat kurang. Dengan ini 

diperlukan siklus dan pre-test selanjutnya pada siklus II agar 

pelaksanaan proses pembelajaran semakin optimal dan peningkatan 

lebih lanjut. 

2. Hasil post-test I 

Tabel 4.14 Hasil Post-Test I peserta didik siklus I 

No Nama Peserta Didik Skor Keterangan 

1 AAK 50 Tidak Tuntas 

2 ARI 60 Tidak Tuntas 

3 AA 60 Tidak Tuntas 

4 BM 60 Tidak Tuntas 

5 FH 70 Tuntas 

6 IA 60 Tidak Tuntas 

7 IM 50 Tidak Tuntas 

8 KG 80 Tuntas 

9 MF 50 Tidak Tuntas 

10 MQFA 50 Tidak Tuntas 

11 M 60 Tidak Tuntas 

12 MAF 60 Tidak Tuntas 

13 MA 50 Tidak Tuntas 

14 MQ 50 Tidak Tuntas 

15 MN 50 Tidak Tuntas 

16 MT 70 Tuntas 

17 NQA 50 Tidak Tuntas 
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18 NZ 50 Tidak Tuntas 

19 N 50 Tidak Tuntas 

20 PL 70 Tuntas 

21 RA 50 Tidak Tuntas 

22 RR 50 Tidak Tuntas 

23 SAN 50 Tidak Tuntas 

24 S 80 Tuntas 

25 SN 60 Tidak Tuntas 

26 SA 80 Tuntas 

27 SAJ 60 Tidak Tuntas 

28 SS 70 Tuntas 

29 TMK 50 Tidak Tuntas 

30 U 50 Tidak Tuntas 

31 UH 70 Tuntas 

32 ZA 70 Tuntas 

Jumlah Skor Akhir 1890  

Sumber:  Data Hasil Post-Test I peserta didik Siklus I di MTsN 3 Aceh 

Besar, Pada Tanggal 03 November 2021 

 

Skor Hasil = 
1890

3200
× 100% = 59 

Skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan data hasil post-test I atau tes setelah pembelajaran 

diakhir, hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh skor hasil 

59 dengan kategori cukup. 
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3. Hasil Pre-Test II 

Tabel 4.15 Hasil Pre-Test II peserta didik siklus II 

No Nama Peserta Didik Skor Keterangan 

1 AAK 10 Tidak Tuntas 

2 ARI 20 Tidak tuntas 

3 AA 20 Tidak Tuntas 

4 BM 20 Tidak Tuntas 

5 FH 40 Tidak Tuntas 

6 IA 40 Tidak Tuntas 

7 IM 40 Tidak Tuntas 

8 KG 75 Tuntas 

9 MF 40 Tidak Tuntas 

10 MQFA 10 Tidak Tuntas 

11 M 20 Tidak Tuntas 

12 MAF 20 Tidak Tuntas 

13 MA 40 Tidak Tuntas 

14 MQ 20 Tidak Tuntas 

15 MN 40 Tidak Tuntas 

16 MT 60 Tidak Tuntas 

17 NQA 20 Tidak Tuntas 

18 NZ 40 Tidak Tuntas 

19 N 40 Tidak Tuntas 

20 PL - - 

21 RA 40 Tidak Tuntas 

22 RR - - 

23 SAN 40 Tidak Tuntas 

24 S 70 Tuntas 

25 SN 40 Tidak Tuntas 

26 SA 70 Tuntas 

27 SAJ 40 Tidak Tuntas 

28 SS 50 Tidak Tuntas 

29 TMK 40 Tidak Tuntas 

30 U 50 Tidak Tuntas 

31 UH 40 Tidak Tuntas 

32 ZA 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor Akhir 1145  

Sumber:  Data Hasil Pre-Test II peserta didik Siklus II di MTsN 3 Aceh 

Besar, Pada Tanggal 10  November 2021 
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Skor Hasil = 
1145

3000
× 100% = 38 

Skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil pre-test II peserta didik pada siklus II di atas 

diperoleh skor hasil 38 dengan kategori sangat kurang. Dengan ini 

diperlukan pembelajaran yang lebih optimal dan perlu peningkatan lebih 

lanjut. 

4. Hasil Post-Test II 

Tabel 4.16 Hasil Post-Test II peserta didik siklus II 

No Nama Peserta Didik Skor Keterangan 

1 AAK 50 Tidak Tuntas 

2 ARI 70 Tuntas 

3 AA 65 Tidak Tuntas 

4 BM 70 Tuntas 

5 FH 80 Tuntas 

6 IA 70 Tuntas 

7 IM 70 Tuntas 

8 KG 100 Tuntas 

9 MF 70 Tuntas 

10 MQFA 50 Tidak Tuntas 

11 M 70 Tuntas 

12 MAF 70 Tuntas 

13 MA 75 Tuntas 

14 MQ 50 Tidak Tuntas 

15 MN 70 Tuntas 

16 MT 65 Tidak Tuntas 

17 NQA 65 Tidak Tuntas 

18 NZ 85 Tuntas 
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19 N 70 Tuntas 

20 PL - - 

21 RA 50 Tidak Tuntas 

22 RR - - 

23 SAN 70 Tuntas 

24 S 100 Tuntas 

25 SN 65 Tidak Tuntas 

26 SA 100 Tuntas 

27 SAJ 70 Tuntas 

28 SS 65 Tidak Tuntas 

29 TMK 70 Tuntas 

30 U 70 Tuntas 

31 UH 70 Tuntas 

32 ZA 80 Tuntas 

Jumlah Skor Akhir 2435  

Sumber: Data Hasil Post-Test II peserta didik Siklus II di MTsN 3 Aceh 

Besar, Pada Tanggal 10  November 2021 

Skor Hasil = 
2435

3000
× 100% = 81 

Skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

100 – 80  = Sangat Baik 

79 – 66  = Baik 

65 – 56 = Cukup 

55 – 40 = Kurang 

39 – 30 = Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil post-test II peserta didik pada siklus II 

setelah proses pembelajaran berakhir, tingkat efektifnya model jigsaw 

terhadap hasil belajar memperoleh skor hasil 81 dengan kategori sangat 

baik. 
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E. Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tidakan kelas (PTK) dengan 

tujuan utuk mengetahui efektivitas penerapan model jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa. Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan siklus 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas. Siklus yang 

dilakukan peneliti pada saat penelitian terdiri dari duasiklus yaitu siklus 

I dan siklus II. 

Berikut ini peneliti akan membahas instrumen observasi 

aktivitas guru, observasi aktivitas peserta didik dan hasil tes peserta 

didik selama proses pembelajarann Fiqh berlangsung. 

1. Observasi aktivitas guru 

Pengamatan terhadap aktivitas guru, dilakukan oleh guru mata 

pelajaran fiqh dan teman sejawat di MTsN 3 Aceh Besar. Dari hasil 

yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan aktivitas guru untuk setiap siklusnya.  

Tabel 4.17 Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan siklus II 

No Aspek Yang Diamati 

Responden 

Guru 

Responden 

Teman 

Sejawat 

S
ik

lu
s 

I 

S
ik

lu
s 

II
 

P
en

in
g

k
a

ta
n

 

S
ik

lu
s 

I 

S
ik

lu
s 

II
 

p
en

in
g

k
a

ta
n

 

1. Pendahulauan  

 a. Guru mengkondisiskan peserta 
didik, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

4 4 0 3 4 1 

b. Guru mengabsensi peserta didik. 4 4 0 4 4 0 

c. Guru memberikan apersepsi. 3 4 1 3 4 1 
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d. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

4 4 0 4 4 0 

e. Guru menjelaskan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran 

jigsaw. 

3 4 1 4 4 0 

2. Kegiatan Inti  

a. Guru membagi peserta didik 

menjadi 6 kelompok berdasarkan 
kelompok akademik heterogen 

(kelompok asal) dengan anggotan 

5-6 orang. 

4 4 0 4 4 0 

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengkaji materi masing-masing 

yang telah ditentukan. Guru 
membimbing peserta didik dalam 

diskusi kelompok ahli. 

4 4 0 3 4 1 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

memahami materi yang telah 

didiskusikan dengan kelompok 

ahli. 

4 4 0 3 3 0 

d. Guru menginstruksikan kepada 

seluruh peserta didik agar kembali 
ke kelompok asal. 

4 4 0 4 4 0 

e. Guru memilih salah satu 
kelompok asal untuk presentasi. 

4 4 0 4 4 0 

3. Penutup  

a. Guru memberikan kesimpulan. 3 4 1 3 4 1 

b. Guru memberikan soal latihan. 4 4 0 4 4 0 

c. Guru memberikan motivasi. 4 4 0 4 4 0 

d. Guru menutup pembelajaran 
dengan membaca doa. 

4 4 0 4 4 0 

 Jumlah  53 56 3 51 55 4 

 Skor Hasil 94,6 100  91 98,2  

 

2. Observasi aktivitas peserta didik 

Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik, dilakukan oleh 

guru mata pelajaran fiqh dan teman sejawat di MTsN 3 Aceh Besar. 

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan aktivitas peserta didik untuk setiap siklusnya. 
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Tabel 4.18 Perbandingan Aktivitas Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 

Responden 

Guru 

Responden 

Teman 

Sejawat 

S
ik

lu
s 

I 

S
ik

lu
s 

II
 

P
en

in
g

k
a

ta
n

 

S
ik

lu
s 

I 

S
ik

lu
s 

II
 

p
en

in
g

k
a

ta
n

 

1. Pendahulauan  

a. Peserta didik mengkondisiskan 

posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4 4 0 4 4 1 

b. Peserta didik menjawab ketika 

diabsen. 

4 4 0 4 4 0 

c. Peserta didik mendengarkan 

apersepsi. 

4 4 0 3 4 1 

d. Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran. 

4 4 0 3 3 0 

e. Peserta didik mendengar langkah-

langkah kegiatan pembelajaran 

jigsaw. 

4 4 0 4 3 0 

2. Kegiatan Inti  

a. Peserta didik duduk menjadi 4 

kelompok berdasarkan kelompok 

akademik heterogen yang setiap 
kelompok berisi5-6 orang. 

4 4 0 4 4 0 

b. Peserta didik berdiskusi dengan 
kelompok ahli sesuai dengan 

materi yang diberikan guru. 

3 4 1 3 4 1 

c. Peserta didik memahami materi 

tersebut setelah berdiskusi dengan 

kelompok ahli. 

3 4 1 3 3 0 

d. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok asal 
apa yang didapat dari kelompok 

ahli. 

4 4 0 4 4 0 

e. Salah satu kelompok asal 

mempresentasikan hasil diskusi. 

3 4 1 4 4 0 
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3. Penutup  

a. Pesertas didik mendengarkan 

kesimpulan. 

3 4 1 3 4 1 

b. Peserta didik mengerjakan soal 

latihan. 

4 4 0 4 4 0 

c. Peserta didik mendengarkan 

motivasi. 

4 4 0 4 4 0 

d. Peserta didik membaca doa. 4 4 0 4 4 0 

 Jumlah  52 56 4 50 53 2 

 Skor Hasil 92,8 100  89,2 94,6  

 

3. Hasil Pre-test dan Post-Test 

Hasil pre-test I peserta didik sebelum dilakukannya 

pembelajaran memperoleh skor hasil 24,6 dan digolongkan dalam 

kategori sangat kurang. Kemudian setelah diterapkannya pembelajaran 

dengan model jigsaw, hasil post-test I peserta didik memperoleh skor 

hasil 59 dan digolongkan ke dalam kategori kurang. Hal ini dikarenakan 

sebagian dari peserta didik masih mendapatkan nilai yang kurang baik 

dan belum tuntas. Maka dapat dikatakan hasil belajar peserta didik pada 

siklus I dalam kategori kurang. 

Sementara itu, pada siklus II hasil pre-test II peserta didik 

sebelum dilakukannya pembelajaran memperoleh skor hasil 38 dan 

digolongkan dalam ketegori sangat kurang. Kemudian setelah 

diterapkannya pembelajaran dengan model jigsaw, hasil post-test II 

peserta didik memperoleh skor hasil 81 dan hasil belajar peserta didik 

digolongkan ke dalam kategori sangat baik  
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Tabel 4.21  Rekap Hasil Pre-Test I, Post-Test I, Pre-Test II dan Post-

Test II Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Siklus I Siklus II 

N
il

a
i 

P
re

-T
es

t 
I 

N
il

a
i 

P
o
st

-T
es

t 
I 

 

P
en

in
g
k

a
ta

n
 

N
il

a
i 

P
re

-T
es

t 
II

 

N
il

a
i 

P
o
st

-T
es

t 
II

 

P
en

in
g
k

a
ta

n
 

1 AAK 10 50 40 10 50 40 

2 ARI 10 60 50 20 70 50 

3 AA 10 60 50 20 65 45 

4 BM 10 60 50 20 70 50 

5 FH 30 70 40 40 80 40 

6 IA 30 60 30 40 70 30 

7 IM 10 50 40 40 70 30 

8 KG 75 80 5 75 100 25 

9 MF 10 50 40 40 70 30 

10 MQFA 10 50 40 10 50 40 

11 M 10 60 50 20 70 50 

12 MAF 10 60 50 20 70 50 

13 MA 10 50 40 40 75 35 

14 MQ 10 50 40 20 50 30 

15 MN 10 50 40 40 70 30 

16 MT 30 70 40 60 65 5 

17 NQA 10 50 40 20 65 45 

18 NZ 10 50 40 40 85 45 

19 N 10 50 40 40 70 30 

20 PL 30 70 40 - - - 

21 RA 10 50 40 40 50 10 

22 RR 30 50 20 - - - 

23 SAN 30 50 20 40 70 30 

24 S 75 80 5 70 100 30 

25 SN 30 60 30 40 65 25 

26 SA 70 80 10 70 100 30 

27 SAJ 30 60 30 40 70 30 

28 SS 70 70 0 50 65 15 
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29 TMK 10 50 40 40 70 30 

30 U 30 50 20 50 70 20 

31 UH 30 70 40 40 70 30 

32 ZA 30 70 40 50 80 30 

Jumlah 790 1890 1100 1145 2435 980 

Skor Hasil 24,6 59  38 81  

Sumber:  Data Hasil Pre-Test I, Post-Test I, Pre-Test II dan Post-Test 

II Peserta Didik pada Setiap Siklus di MTsN 3 Aceh Besar. 

Bersadarkan data pada tabel 4.19 di atas, terlihat jelas bahwa 

hasil pre-test dan post-tes dapat diketahui bahwa terjadinya peningkatan 

pengetahuan peserta didik mengenai mata pelajaran fiqah khususnya 

pada pokok bahasan shalat fardhu lima waktu sebelum dan sesudah 

adanya perlakuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik pada materi yang telah diajarkan meningkat menjadi 

kategori sangat baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian tentang efektivitas 

model jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqh kelas 

VII MTsN 3 Aceh Besar dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran fiqh dengan menggunakan model jigsaw, yaitu 

menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, menyajikan 

informasi, group atau kelompok asal/dasar, kelompok ahli atau 

expert group, tim ahli kembali pada kelompok, evaluasi dan 

memberikan penghargaan. 

2. Aktivitas guru dan siswa terhadap penggunaan model jigsaw 

pada mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN 3 Aceh Besar dalam 

aktivitas guru pada siklus I dan siklus II sudah mencapai 

kategori sangat baik, yaitu pada siklus I pengamatan dari guru 

mata pelajaran mendapat skor hasil 94,6 dan pengamatan dari 

teman sejawat mendapat skor hasil 91 dan lebih meningkat lagi 

pada siklus II pengamtan dari guru mata pelajaran mendapat 

skor hasil 100 dan pengamatan dari teman sejawat 98, dua 

siklus tersebut mencapai kategori sangat baik. Sedangkan pada 

aktivitas peserta didik dari siklus I pengamatan dari guru mata 

pelajaran mendapat skor hasil 92,8 dan pengamatan dari teman 

sejawat mendapat skor hasil 89,2 dan lebih meningkat lagi pada 

siklus II pengamatan dari guru mata pelajaran 100 dan 

pengamatan dari teman sejawat 94,6, dua siklus tersebut 
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mencapai kategori sangat baik. Dan hasil ini sudah memenuhi 

target yang diharapkan. 

3. Penerapan model pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran fiqh 

sangat efektif terhadap hasil belajar peserta didik. Yang mana 

peningkatan tersebut dapat diperoleh dari siklus I pre-test I 

diperoleh skor 24,6 dan post-test I diperoleh skor 59 dan pada 

siklus II pre-test I diperoleh skor 38 dan post-test II diperoleh 

skor 81. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

fiqh dengan model jigsaw berhasil. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka perlu 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru mata pelajaran dalam mengajar hendaknya 

mampu dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Kepada peserta didik diharapkan agar lebih giat dalam belajar, 

berupaya semaksimal mungkin untuk aktif dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya 

dalam mata pelajaran fiqh. 

Kepada peneliti lain yang melakukan penelitian yang sama di lokasi 

yang berbeda agar lebih mampu mengembangkan model pembelajaran 

pada pembelajaran fiqh, sehingga memperoleh hasil penelitian yang 

lebih baik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MTsN 3 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Fiqh 

Kelas/ Semester : VII (Tujuh)/ Ganjil 

Materi Pokok : Shalat Fardhu Lima Waktu 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (2 x 40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1.3. Mengamalkan shalat fardhu 

lima waktu pada waktunya 

sebagai pokok ajaran 

islam. 

1.3.1. Melaksanakan shalat 

fardhu lima waktu 

pada waktunya 

sebagai pokok 

ajaran islam. 

2.3. Menjalankan sikap tertib 

dan disiplin sebagai 

implementasi diri. 

2.3.1. Menunjukkan sikap 

tertib dan disiplin 

sebagai 

implementasi 

pengetahuan tentang 

shalat fardhu lima 

waktu. 

3.3. Menganalisis ketentuan 

shalat fardhu lima waktu. 

3.3.1. Menguraikan 

pengertian shalat 

fardhu. 

3.3.2. Menemukan dasar 

hukum perintah 

shalat fardhu. 

3.3.3. Menelaah syarat 

wajib dan syarat sah 

shalat fardhu. 

3.3.4. Memerinci perkara-

perkara yang 

membatalkan shalat. 

4.3. Mengkomunikasikan hasil 

analisis tata cara shalat 

lima waktu. 

4.3.1. Melaksanakan hasil 

analisis tata cara 

shalat lima waktu. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menguraikan pengertian shalat fardhu. 

2. Peserta didik dapat menemukan dasar hukum perintah shalat 

fardhu. 



 

 

3. Peserta didik dapat menelaah syarat wajib dan syarat sah shalat 

fardhu. 

4. Peserta didik dapat memerinci perkara-perkara yang 

membatalkan shalat. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian shalat fardhu. 

2. Dasar hukum perintah shalat fardhu. 

3. Syarat wajib dan syarat sah shalat fardhu. 

4. Perkara-perkara yang membatalkan shalat. 

E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Kooperatif Learning 

3. Model  : Jigsaw 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Kertas hvs 

2. Alat   : Papan tulis, spidol 

3. Sumber Belajar 

a. Departemen agama RI. 2005. Al-Quran dan Terjemahnya, 

Jakarta: Departemen Agama RI. 

b. Fikih MTs kelas VII/ Buku Siswa. Jakarta: Direktorat KSKK 

Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. 

 

 

 

 

 

 



 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

No. Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan pendahuluan 10 menit 

 Guru memberikan pelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama. 

 Guru mengkondisikan peserta didik, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru mengabsensi kehadiran peserta didik. 

 Guru memberikan apersepsi, mengaitkan materi 

dengan pengalaman peserta didik. 

 Guru menjelaskan tujuan dari materi yang 

dibahas. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dengan model jigsaw. 

2. Kegiatan Inti 55 menit 

Sintak Model 

pembelajaran 

Jigsaw 

Kegiatan Pembelajaran 

Group atau 

kelompok 

asal/dasar 

a. Mengamati  

Guru mengelompokkan 

menjadi kelompok asal/dasar 

dengan anggota 5-6 orang. 

Kelompok dibagi 

berdasarkan kemampuan 

akademik yang heterogen. 

Setiap kelompok diberikan 

sub pembahasan untuk 

mereka pelajari, yaitu: 

 Pengertian shalat fardhu. 

 Dasar hukum perintah 

shalat fardhu. 

 Syarat wajib dan syarat 

sah shalat fardhu. 

 Perkara-perkara yang 

membatalkan shalat. 



 

 

Kelompok ahli 

atau expert 

group 

b. Menanya  

Guru meminta pesera didik 

yang mendapat pembahasan 

yang sama berdiskusi dalam 

kelompok ahli. 

c. Mencoba  

Setelah berdiskusi dengan 

kelompok ahli, guru 

menginstruksikan peserta 

didik untuk memahami 

materi tersebut. 

Tim ahli 

kembali pada 

kelompok 

d. Mengasosiasi/Menalar 

Guru meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok 

asal/dasar untuk menjelaskan 

apa yang mereka dapatkan 

dalam kelompok ahli. 

e. Mengkomunikasi 

Guru menunjuk salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

3. Kegiatan Penutup 15 menit 

 Guru memberikan kesimpulan berupa umpan 

balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

 Guru memberikan soal latihan kepada peserta 

didik untuk melihat sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi pelajaran. 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik. 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

doa bersama peserta didik. 

 Guru mengucapkan salam. 

  

 

 

 

 



 

 

Pertemuan Kedua 

No. Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan pendahuluan 10 menit 

 Guru memberikan pelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama. 

 Guru mengkondisikan peserta didik, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru mengabsensi kehadiran peserta didik. 

 Guru memberikan apersepsi, mengaitkan materi 

dengan pengalaman peserta didik. 

 Guru menjelaskan tujuan dari materi yang 

dibahas. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dengan model jigsaw. 

2. Kegiatan Inti 55 menit 

Sintak Model 

pembelajaran 

Jigsaw 

Kegiatan Pembelajaran 

Group atau 

kelompok 

asal/dasar 

a. Mengamati  

Guru mengelompokkan 

menjadi kelompok asal/dasar 

dengan anggota 5-6 orang. 

Kelompok dibagi 

berdasarkan kemampuan 

akademik yang heterogen. 

Setiap kelompok diberikan 

sub pembahasan untuk 

mereka pelajari, yaitu: 

 Pengertian shalat fardhu. 

 Dasar hukum perintah 

shalat fardhu. 

 Syarat wajib dan syarat 

sah shalat fardhu. 

 Perkara-perkara yang 

membatalkan shalat. 

Kelompok ahli 

atau expert 

b. Menanya  

Guru meminta pesera didik 



 

 

group yang mendapat pembahasan 

yang sama berdiskusi dalam 

kelompok ahli. 

c. Mencoba  

Setelah berdiskusi dengan 

kelompok ahli, guru 

menginstruksikan peserta 

didik untuk memahami 

materi tersebut. 

Tim ahli 

kembali pada 

kelompok 

d. Mengasosiasi/Menalar 

Guru meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok 

asal/dasar untuk menjelaskan 

apa yang mereka dapatkan 

dalam kelompok ahli. 

e. Mengkomunikasi 

Guru menunjuk salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

3. Kegiatan Penutup 15 menit 

 Guru memberikan kesimpulan berupa umpan 

balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

 Guru memberikan soal latihan kepada peserta 

didik untuk melihat sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi pelajaran. 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik. 

 Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

doa bersama peserta didik. 

 Guru mengucapkan salam. 

 

H. Penilaian 

Soal Latihan (Essay) 

1. Jelaskan pengertian shalat menurut bahasa! 

2. Sebutkan nama surah yang menjadi dasar hukum yang terdapat 

di dalam al-Quran! 



 

 

3. Apa yang dimaksud dengan syarat wajib? 

4. Ada berapa syarat wajib shalat? Sebutkan! 

5. Sebutkan perkara-perkara yang membatalkan shalat! 

 

Mengetahui, 

Aceh Besar,………2021 

Guru Fiqh 

 

 

 

Mahasiswa Peneliti 

Kepala Sekolah MTsN 3 Aceh Besar 

 

 

 

 

 

  



 

 

LEMBAR PENGAMATAN 

PROSES BELAJAR MENGAJAR 

GURU DAN SISWA 

Nama Sekolah  : MTsN 3 Aceh Besar 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ Ganjil 

Pokok Bahasan : Shalat Fardhu Lima Waktu 

SIKLUS II 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

f. Guru mengkondisikan 

peserta didik, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

    

g. Guru mengabsensi peserta 

didik. 

    

h. Guru memberikan apersepsi.     

i. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

    

j. Guru menjelaskan langkah-

langkah kegiatan 

pembelajaran jigsaw. 

    

2. Kegiatan Inti  

 f. Guru membagi peserta didik 

menjadi 6 kelompok 

berdasarkan kelompok 

akademik heterogen 

(kelompok asal) dengan 

anggota 5-6 orang. 

    

g. Guru mengarahkan siswa 

untuk mengkaji materi 

masing-masing yang telah 

ditentukan. Guru 

membimbing peserta didik 

dalam diskusi kelompok 

ahli. 

    



 

 

h. Guru meminta peserta didik 

untuk memahami materi 

yang telah didiskusikan 

dengan kelompok ahli. 

    

i. Guru menginstruksikan 

kepada seluruh peserta didik 

agar kembali ke kelompok 

asal.  

    

j. Guru memilih salah satu 

kelompok asal untuk 

presentasi. 

    

3. Penutup  

 

e. Guru memberikan 

kesimpulan. 

    

f. Guru memberikan soal 

latihan. 

    

g. Guru memberikan motivasi     

h. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca doa 

    

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)   C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)    K = 

Kurang (1) 

 



 

 

LEMBAR PENGAMATAN 

PROSES BELAJAR MENGAJAR 

RESPONDEN PESERTA DIDIK 

Nama Sekolah  : MTsN 3 Aceh Besar 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ Ganjil 

Pokok Bahasan : Shalat Fardhu Lima Waktu 

SIKLUS II 

NO. Aspek Yang Diamati Kategori 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 

 

f. Peserta didik 

mengkondisikan posisi 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran 

    

g. Peserta didik menjawab 

ketika di absen 

    

h. Peserta didik mendengarkan 

apersepsi 

    

i. Peserta didik mendengar 

tujuan pembelajaran 

    

j. Peserta didik mendengar 

langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran jigsaw 

    

2. Kegiatan Inti  

 f. Peserta didik duduk menjadi 

4 kelompok berdasarkan 

kelompok akademik 

heterogen yang setiap 

kelompok berisi 5-6 orang. 

    

g. Peserta didik berdiskusi 

dengan kelompok ahli sesuai 

dengan materi yang 

diberikan guru. 

    



 

 

h. Peserta didik memahami 

materi tersebut setelah 

berdiskusi dengan kelompok 

ahli. 

    

i. Peserta didik kembali ke 

kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota 

kelompok asal apa yang 

didapat dari kelompok ahli. 

    

j. Salah satu kelompok asal 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

    

3. Penutup  

 

e. Peserta didik mendengarkan 

kesimpulan 

    

f. Peserta didik mengerjakan 

soal latihan 

    

g. Peserta didik mendengarkan 

motivasi 

    

h. Peserta didik membaca doa     

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik (4)   C = Cukup (2) 

B   = Baik (3)    K = 

Kurang (1) 

 

  



 

 

SOAL PRE TEST 

NAMA : 

KELAS : 

Jawablah pertanyaan di bawah dengan tepat! 

6. Jelaskan pengertian shalat menurut bahasa! 

7. Sebutkan nama surah yang menjadi dasar hukum yang terdapat di 

dalam al-Quran! 

8. Apa yang dimaksud dengan syarat wajib? 

9. Ada berapa syarat wajib shalat? Sebutkan! 

10. Sebutkan perkara-perkara yang membatalkan shalat! 

Jawaban: 

 

SOAL POST TES 

NAMA : 

KELAS : 

Jawablah pertanyaan di bawah dengan tepat! 

1. Jelaskan pengertian shalat menurut bahasa dan istilah! 

2. Tuliskan dua nama surah beserta ayat nya yang menjadi dasar 

hukum shalat! 

3. Apa perbedaan atara syarat wajib dengan syarat sah shalat? 

4. Sebutkan apa saja syarat sah shalat! 

5. Sebutkan minimal 5 perkara-perkara yang membatalkan shalat! 

Jawaban: 

  



 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

A. IDENTITAS 

Nama Sekolah       : MTsN 3 Aceh Besar 

Mata Pelajaran       : Fiqh 

Kelas/ Semester       : VII-4/ Ganjil 

Materi        : Shalat Fardhu Lima Waktu 

KD                              : 3.3 Menganalisis Ketentuan Shalat Fardhu 

Lima Waktu 

Model Pembelajaran    : Jigsaw 

Jenis Tugas        : Kelompok 

Alokasi Waktu       : 55 menit 

 

B. TUJUAN 

Setelah menyelesaikan kegiatan-kegiatan di LKPD, peserta 

didik diharapkan mampu menjawab segala permasalahan terkait 

dengan materi shalat fardhu lima waktu. 

 

C. TEORI 

1. Pengertian shalat Fardhu 

2. Dasar hukum perintah shalat fardhu 

3. Syarat wajib dan syarat sah shalat fardhu 

4. Perkara-perkara yang membatalkan shalat 

 

D. SUMBER 

1. Al-Quran Terjemah 

2. Buku paket fiqh siswa kelas VII 

 



 

 

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MODEL JIGSAW 

1. Membuat kelompok menjadi kelompok asal dengan anggota 5-6 

orang. Setiap kelompok diberikan sub bab untuk dipelajari, yaitu: 

Kelompok 1: Pengertian shalat fardhu 

Kelompok 2: Dasar hukum perintah shalat fardhu 

Kelompok 3: Syarat wajib dan syarat sah shalat fardhu 

Kelompok 4: Perkara-perkara yang membatalkan shalat 

Kelompok 5: Syarat wajib dan syarat sah shalat fardhu 

Kelompok 6: Perkara-perkara yang membatalkan shalat 

2. Berdiskusi dengan kelompok asal, setelah berdiskusi dengan 

kelompok asal, tulislah hasil diskusi di dalam kolom di bawah 

ini! 

Hasil diskusi dengan kelompok asal: 

 

3. Setelah berdiskusi, kelompok asal dibagi menjadi kelompok ahli. 

4. Berdiskusi kembali dengan kelompok ahli. Tulislah hasil diskusi 

dnegan kelompok ahli pada kolom di bawah ini! 



 

 

Hasil diskusi dengan kelompok ahli: 

 

5. Kembali ke kelompok asal, lalu berdiskusi tentang apa yang 

didapat di kelompok ahli. Tulislah hasil diskusi dengan kelompok 

asal tentang apa yang didapat di kelompok ahli pada kolom di 

bawah ini! 

Hasil diskusi dengan kelompok asal tentang apa yang didapat di 

kelopok ahli: 

 

6. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

SELAMAT BERKEJA, 

SEMOGA SUKSES 

  



 

 

Foto-foto Kegiatan Penelitian di MTsN 3 Aceh Besar 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

  


